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ABSTRACTION

Human cfforts to meet his needs are sunnatullah (natural law). Various
opinion, ideas, analyses and theories have been being developed to bring an
order to (as well as to predict) fulfillment of thosc needs. A lot of moral value,
however, have been ignored, so that there emerge social imbalance, destitution
in prosperity, consumerism, permissive culture, various forms of pop-
hedonism and sccular life style, which are all contradictory to the social
morality and religious norms.

Islam owns thosc values”worth taken as“alternatives, for an economic
system of higher moral values.| 'thhe fouthethic axioms of Islam, faxhid (unity),
free will, a/-‘ad/ (cquilibrium) and) amanab (zesponsibility) which have an mnter-
rclation to cach other, make up| the very basic donsideration in any (economic)
activities. Based on these axioms, the fulfillment jof needs (consumption) will
be affected by two principles, wecpermittéd| (bwkdl) commoditics and modesty
or simplicity in the act of consumption. Furthermore, the prorities of
consumption hicrarchicallyinclude.(the fulfillment of) sélf needs, family needs,
future nceds (saving and investment) and social function (zakat/shadagab).
Redistribution  zakat/shadaqaheswiil=inctcase VARC and MPC, compared
cconomic system non-zakat.

To behave well and the existence of divine punishment for wickets act
are doctrines of all religions. To go after material satisfaction is not a top-
priority purpose, for spiritual contentment should be fulfilled as well. Good
deed (amal shalih) is onc of consumer’s rationalism in Islam; in which thus it 1s
believed that the better one behaves, the more successful he/she would be.
Lither virtue or bad deeds has 1t’s own reward and punishment, cach of which
might be cither here in this worldly life or here after, death is believed to be
the perfecting point of human evolution. The next rationalism is to put aside

“bad” (baram) commoditics, which destroy body and soul.
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ABSTRAKSI

Usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya merupakan swnnatullal
(hukum alam). Berbagai pandangan, pikiran, analisis, dan teori dikembangkan
guna mengatur (sekaligus meramal) pemenuhan kebutuhan tersebut. Akan
tetapi nilai-nilai moral banyak diabaikan, sehingga muncul kesenjangan sosial,
kemiskinan di tengah kemakmuran, konsumerisme, budaya permissive, berbagai
bentuk pop-hedonismr dan gaya hidup sekuler yang bertentangan dengan nilai
kemanusiaan serta nilai agama.

Islam memiliki nilai-nilai yang patut dyjadikan alternatif bagi suatu
sistem ekonomi yang lebih bermoral: Empat aksioma etika dalam Islam yaitu
tauhid (kesatuan), free wil/i~(kehéndak bebas), aladl (equilibrinpi) dan
pertanggungjawaban (amanah/ responsibilaty) yang mempunyai keterkaitan antara
satu dan lainnya, menjadi pertimbangan dasar, dalam segala aktivitas (ekonomu).
Berdasarkan empat aksioma tersebut,/pemenuhan kebutuhan (konsumsi) akan
dipengaruhi oleh dua hal '‘pokok/ yaitu: kehalalan suatu komoditas dan
kesederhanaan dalam konsumsi. Sedangkan prioritas konsumsi secara hierarki
meliputi konsumsy/untak diri sendini“dan, Keluarga,/masa_depan serta fungsi
sosial (zakat/shadaqah). Redistubusi zakat/shadagah dapat meningkatkan
APC dan MPC, dibandingkan sistem ekonomi non-zakat.

Bertingkah laku yang baik dan adanya pémbalasan akan perbuatan jelek
(jahat) merupakan ajaran semua agama. Mengejar kepuasan material bukanlah
tuyjuan utama, karena kepuasan jiwa/batin (spiritual) juga perlu dipenuhi.
Kebatkan (amal shalih) adalah salah satu rasionalisme konsumen dalam Islam,
dimana semakin baik tingkah laku seseorang, semakm berhasil orang tersebut.
Kebatkan dan keburukan mempunyai akibat (balasan) yang akan diterima
(dirasakan) baik ketika hidup di dunia maupun kehidupan setelah mati, dimana
kematian merupakan kesempurnaan evolusi manusia. Rasionalisme selanjutnya
adalah meninggalkan komoditas-komoditas “buruk” (haram) yang merusak

jiwa dan raga.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang: Ekonomi Islam?

Ekonomi dianggap sebagai suatu ilmu mulai lahir pada tahun 1776 yaitu
dengan munculnya karya Adam Smuthl, “Andnguiry into the nature and Canses of
the Wealth of Nations’?. Teorinya yang terkenal tentang mekanisme pasar
menjadi bahan analisis bagi terbentuknya suvatu ilmu yang semakin utuh.
Pandangan, pikiran, analisis,-dan—teOrtoyang tertuang dalam buku tersebut
membidani lahirnya sistem ekonomi kapitalis (yang liberal). Sistem ekonomi ini
terus berkembang | sampai\ dengan [terbitnya  buku’ $Thes General Theory of

Employment, Interest and Money” karya John Maynard Keynes pada tahun 19306.

' Disebut sebagai Bapak Ekonomi dan merupakan salah satu tokoh aliran (ekonomi) klasik,
lahir di Kircaldy Skotlandia pada tahun 1723. Smith merupakan salah satu ahli filsafat besar di
jamannya. Pernah mengajar teologi alam (natural theology), etika, hukum (yurisprudensi) dan
ekonomi-politik pada universitas Glasgow serta Oxford. Dalam bidang filsafat, Smith menulis buku
“The Theory of Moral Sentiments” pada tahun 1759. Smith dianggap sebagai Bapak Ekonomi karena
usahanya dalam membangun sistem (sysfem builder) yang mengungguli para ahli lainnya. Hal ini
dilakukan 20 tahun sebelum bukunya yang terkenal “An Inquiry into the nature and Causes of the
Wealth of Nations”. Smith meninggal pada hari Sabtu 16 Juli 1790 pada usia 68. Lihat Magdalena
Lumbantoruan dkk., Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis & Manajemen, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1992),
Vol. 11, p. 329. Lihat juga George Soule, Pemikiran Para Pakar Ekonomi Terkemuka, Dari Aristoteles
hingga Keynes, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), p. 52-62.

? Buku yang lebih dikenal dengan “The Wealth of Nations™ ini, dianggap sebagai dasar ilmu
mikroekonomi karena membahas tentang teori nilai, tenaga kerja sebagai ukuran nilai, harga, harga
pasar, faktor produksi, upah, laba dan bunga serta sewa tanah. Selain itu, juga dibahas tentang teori
pertumbuhan ekonomi yang merupakan pola dasar dari ekonomi makro. /bid.



Di tengah-tengah perkembangan sistem ekonomi ini (kapitalis) ldhirlah sisterr
ekonomi tandingan, yakni sistem ekonomi sosialis, dengan munculaya £
Kapital” pada tahun 1867 oleh Karl Marx3 yang membahas, mengupas, dan
meramalkan keruntuhan kapitalisme, serta menjadikan sosialisme sebagai
pengganti (alternatif)-nya.*

Sepanjang sejarah perkembangan ilmu ekonomu, filsafat merupakan
dasar orientasi ilmu tersebut. (Ini dapat disimpulkan dani karya Adam Smuth,
“The Philosophy of Moral” yang dianggap sébagat dasar filosofis teori ekonomi
Smith. Demikian pula Karl Marx, menulis “Dag Kapital”> bertolak dan filsafat
yang muncul pada zamannya, khususnya filsafatl legel .0

Atas dasar filsafat tersebut) kayan ¢konomi kini menjadi disiplin ilmu

tersendiri dalam kelompok  ilmp-dmu=sosial. Halwini, tegradi karena kajian

* Pada mulanya Karl Marx (1818=1883)-belajar di Botin, kemudian melanjutkan (pindah) ke
Berlin dan tertarik terhadap filsafat Hegel. Marx bekerja sebagai wartawan kemudian pindah ke Paris
dan bertemu dengan Fredricht Engels (1820-1895)»Marx.pernah diusir'dari Prancis dan pindah ke
Brussel, Ketika meletus revolusi di‘Jermany=ia pindah-ke=Kohl’ Di‘Jerman, Marx diusir lagi dan
kembali ke Paris lalu tinggal di London sampai akhir hayatnya. Pemahamannya tentang ekonomi
didalaminya ketika ia bekerja sebagai wartawan yang berkecimpung langsung dalam politik praktis
dan langsung berhubungan dengan kenyataan di masyarakat. Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat
Barat. (Yogyakarta: Kanisius, 1997), Vol II, p. 118. Lebih lanjut lihat George Soule, op.cit., p. 82-94.

* Paul A. Samuelson dan William D. Nordaus, Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1991), p. 4.

® Karl Marx hanya menyelesaikan bagian pertama dari buku ini dan diterbitkan pada tahun
1876. Sedangkan dua bagian lainnya tidak sempat diterbitkan oleh Marx karena kesibukannya
diorganisasi dan kesehatan yang tidak mendukung, akhirnya dua bagian ini diterbitkan oleh Fredricht
Engels pada tahun 1885 dan 1894. Lihat Harun Hadieijono, op.cit., p. 119.

® Ketika gerakan dalam filsafat di Jerman dimulai oleh Immanuel Kant (1724-1804) dan
mencapai puncaknya pada G.W_F. Hegel (1770-1831) yang mempunyai pengeruh sangat besar sampai
keluar Jerman. Hegel dilahirkan di Stuttgart pada tahun 1770. Tahun 1788 menjadi mahasiswa teologia
di Tubngen. Hegel menjabat sebagai guru besar pada berbagai perguruan tinggi dan dianugrahi
profesor di Berlin, lalu mengabdi di sana sampai akhir hayatnya. Ia banyak menulis buku filsafat yang
sangat sukar untuk dipahami. Lebih lanjut lihat /bid., p. 98-105.



ckonomi merupakan hasil pengamatan atas gejala sosial , dan perilaku ekonomi,
menyangkut pendayagunaan sumber alam, dan hasil yang terbatas dalam upaya
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan manusia. Sedangkan kajian tentang
masalah sostal (walaupun terbatas ruang lingkupnya, seperti ekonomi) sebagian
besar ditentukan oleh nilai-nilai sosial masyarakat dan kemampuan dalam
memberikan penilaian terhadap sesuatu keadaan ataupun perilaku. Nilai dan
penilatan mempunyai kaitan erat’“dengan ctika, bahkan dapat dikatakan
ditentukan oleh etika.

Fenomena ckonomi - adalah ‘memperbincangkan  perilaku, baik
perorangan atau perusahaan (mikro){maupun-masyarakat atau bangsa (makro),
dalam kegiatan produksi, distribusi,dan‘konsumsi. Ini mempunyai kaitan erat
dengan pengetahtan, [teknologi " (chnological ~ knowledsé). " dan pengelolaan
(managerial knowledge). Hasily kajian ekopomi (perilaku) dalam masing-masing
subsistem tersebut secara utuh_menyeluruh, melahirkan pemahaman atas
tingkah laku ekonomi, dan selanjutnya menjadi teori ckonomi. Ini berarti
bahwa kumpulan teori tentang perilaku ekonomi tersebut secara akumulatif
merupakan 1lmu ekonomi.”

Hasil kajian seperti itu juga dapat menjelaskan sistem ekonomi yang

scdang dilakukan (dianut) sescorang atau suatu masyarakat. Sungguhpun

7 Muchtar Ahmad, Kajian kkonomi dan Nilai Islam, dalam Ulumul Qur’an Nomor 9 vol. 11
tahun 1991/1411, p. 5-6.



demikian, yang dyelaskan baru pada taraf perilaku ekonomi, belum sampai
pada dasar-dasar perilaku ekonomi. Sedangkan scbuah sistem ekonomi baru
akan dianggap absah berbeda dengan sistem lainnya apabila terdapat perbedaan
mendasar, bukan saja pada tingkat perilaku tetapi juga pada hakikat, makna,
dan hikmahnya. Dengan kata lain, diperlukan upaya mencari dasar-dasar
perilaku tersebut atau menemukan dasar normatif (filosofis) dart suatu sistem
ckonomi.

Nilai bersumber pada- filsafat, $cbab | filsafatlah yang menjelaskan
hakikat, makna, dan hikmah téntang suatu hal; Dengan pemahaman ketiga hal
itu akan tmbul kemampuan-menilan\Olelr karena itu, hasil pemahaman
filosofis tentang suatu hal akan/membantu~dalam memahami dan menilai
sesuatu. Pemahamaninakany hakikat;” ffakng; “dan~hikotah €€rscbut, akan dapat
menumbuhkan nilai dan kemampuan menilai baik-buruk suatu masalah dalam
diri seseorang. Dengan adanya kemampuan menilai, berarti sudah tertanam
dalam diri seseorang suatu nilai baku. Dari pegangan atas nilai yang dipahami
dan dimilikinya itu, sescorang akan mempunyai sikap tertentu manakala
dihadapkan pada suatu keadaan atau suatu kenyataan (rcalitas atau kerja). Sikap
itu akan lahir dalam bentuk perilaku atau tingkah laku (bebarionr) seseorang.
Tingkah laku itu merupakan kumpulan kegiatan, tindakan, kerja atau perbuatan

sescorang yang menghasilkan kesan ataupun karya/produksi. Melalui perbuatan



atau tindakan itulah suatu karya atau produksi dapat dirasakan, baik oleh diri
sendiri maupun oleh orang lain. Hasil atau kesan in1 sekaligus menjadi dasar
penilaian orang lain terhadap seseorang yang menghasilkannya, terhadap
kepribadian atau wataknya.

Dalam kaitannya dengan ekonomu, filsafat adalah sumber nilai yang
pada gilirannya akan melahirkan sikap dan watak seseorang. Sikap ini tampak
pada tingkah laku seseorang /yangStercermin ‘pada kegiatan, tindakan, dan
perbuatan dalam menghasilkart-karya atau pfoduksi (barang atau jasa) yang
dibutuhkan manusia. Hal yanglsama‘juga berlaku pada apa yang disebut nilat
sostal. Pada dasarnya, kegiatan lyang dilakukan suatu masyarakat bersumber dart
nilai yang dianut, berasal dari filsafat/ yang//mescka pahami. Karena itu, sering
dinyatakan bahwa  bilay terjadig-pergescran. pesilaku, masyarakat, sumber
pergeseran itu adalah terjadinya pergeseran nilai, Penyebab utamanya adalah
terjadinya pergeseran filsafat hidup masyarakat tersebut, baik secara sengaja
maupun akibat pengaruh luaryangtak direnicanakan.

Pada abad pertengahan berbagai bidang ketlmuan, termasuk juga
ckonomi, dikuasai oleh para agamawan (pendeta). Dengan kata lain bahwa

masalah ckonomi tidak lepas dari agama, seperti Thomas Aquinas8, Augustin

¥ Thomas Aquino/Aquinas (1225-1274) merupakan teolog terbesar pada abad pertengahan.
Pemikirannya dalam bidang sosial, ekonomi dan politik banyak dipengaruhi oleh filsafat Aristoteles.
Masalah sosial ekonomi yang mendapat perhatiannya antara lain: 1) hak milik, 2) perdagangan, dan 3)
riba merupakan masalah besar (imoral). Lihat Magdalena Lumbantoruan dkk., op.cit., Vol. 1, p. 27.



dan sebagainya. Dengan adanya revolusi industri, ahli ¢konomi barat mulai
memisahkan kajian ckonomi dari agama. Hal ini merupakan awal kajian
ekonomt yang menjauhkan pemikiran ekonomi skolastik. Pada perkembangan
selanjutnya para ekonom mulai menyadari betapa pentingnya kajian ekonomi
berkarakter religius, bermoral dan human (“manusiawi”). Kesadaran ini tumbuh
setelah mereka merasakan akibat dari model pembangunan sosial-ekonomi
berasaskan liberal-kapitalistis dan |#eomanist yang (keduanya) mengutamakan
kehidupan matrealistis-hedonism. Pada gilirannya ‘melahirkan kemiskinan di tengah
kemakmuran, konsumensme, budaya pemissive, berbagai bentuk pop-hedonism
dan gaya hidup sekuler yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan serta nilai
agama.’

Para pakar ekonomi merenungkanskembali tentang: sistem ekonomi
alternatif selain kedua sistem_ekonomi tersebut, vaitu suatu sistem ekonomi
yang mungkin lebih cocok dalam menyusun tatanan dunia yang lebih menjamin
keadilan, kedamaian, kes¢jahteraan dan Keéfentraman dalam jangka pendek
maupun jangka panjang, suatu sistem ekonomi yang lebih beradab dan lebih
manusiawi. Di antara alternatf yang sedang dipertimbangkan kemungkinannya

adalah sistem ekonomi Islam. Maka, bila ekonomi Islam itu dianggap sebagai

° Ahmad Muflih Saefuddin, Filsafat Nilai Dasar Nilai instrumental dan Fungsionalisasi
Konsep Fkonomi Islam, dalam Adi Sasono (dkk.), Solusi Islam Atas Problematika Ummat, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), p. 29-30.



suatu sistem ekonomi yang ilmiah, diperlukan penjelasan hakikat ekonomi
Islam yang harus tercermin pada batasan “apakah ekonomi Islam” dan “ke
mana tujuannya”. Ini memerlukan penjelasan dasar filosofis atau normatif dar
ekonomi Islam (kerangka ontologis).

Perlu juga dikemukakan sisi epistemologis yang menunjukkan kerangka
metodologis dan sistematisasi yang dipakai dalam menganalisis dan menyusun
teori ekonomi Islam tersebut/ Selanjutnya; petlu penjelasan aksiologis untuk
menampakkan bayangan kenyataan 'dan ‘gambaran penerapan maupun
kegunaan dipakainya ekonomi Uslamitu dalam, kehidupan masyarakat. Setelah
jelas dasar pokok filsafat ekonomi Islam itu, barulah memungkinkan dilahirkan
dan diakuinya ekonomi Islam sebagai suatu/sistem ekonomi dan ilmu.

Menjelaskan, fenomena ,ekenomi dalam, Islam jatau=mengkaji kegratan
ekonomi dalam masyarakat Muslim, diperlukan suatu sistem analisis dan
pendekatan. Ini berarti, suatu peluang sedang terbuka bagi pakar dari berbagai
disiplin ilmu untuk mencari6bjek kajian (baik yang betkenaan dengan ilmu-
ilmu keislaman maupun bidang ckonomi) sehingga dapat memberikan
pemahaman baru, bahkan tidak tertutup kemungkinan peluang melahirkan
suatu ilmu ekonomi baru yang dapat dijabarkan dalam sistem ekonomi yang

lebih menyelamatkan umat manusia secara damai, beradab, dan berkeadilan.



Dari uraian di atas, dapat ditarik benang merah tentang kajian ckonomi
yang berwarna Islam. Pertama, kajian ekonomi Islam dalam lingkup normatif,
yaitu suatu kajian yang berupaya menjelaskan dasar-dasar filosofis atau
normatif suatu kegiatan ckonomi yang sesuai dengan tuntutan Islam
berdasarkan ajaran baku dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Kedua, kajian
terhadap hasil pemikiran atau penyelidikan para pakar ekonomi seperti Ibnu
Khaldun!® Ibnu Taimiyah!! afau laiinya yang“\dilakukan secara analitis kritis,
baik melalut pemeriksaan teoritdan g€sis yang dikemukakan para pakar tersebut
maupun melalui pengujian terhadap kényataan perilaku ekonomi muslim.
Ketiga, kajian perbandingan antara perilaku eckonomi muslim dengan konsep
sistem ekonomi Islam yang teoritis, atau'.menghadapkan perilaku ekonomi
muslim kepada nilai:nilai, Islam - Dengan demikian.bukangssaja akan diperolch

perbedaan atau masalahnya, tetapi juga strategi dan kebyjaksanaan untuk

' Nama lengkapnya Waliuddin Abdurrahman bin-Mhammad'bin Muhammad bin Abi Bakar
Muhammad bin al-Hassan Lahir di TuniS 1 Ramadhan 723<(27*Mei 1332) dan meninggal di Kairo 25
Ramadhan 808 (19 Maret 1406). 1a merupakan Bapak Sosiologi Islam. Pada tahun 780 H./1378 M. Ibn
Khaldun menulis “Kitab al-lIbrah wa Diwan al-Barbar” (“al-lbrah”) tentang sejarah umum terbitan
Kairo tahun 1384 yang terdiri dari 7 jilid. Jilid pertama (muqaddimah) membahas tentang masalah
sosial manusia. Selain itu ia juga menulis “at-Ta’rif” (autobiografi), “Lubab al-Muhassal fi Ushul ad-
din” (teologi). Hafidz Dasuki (dkk.), Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1995), Vol.
I1, p.159.

" Tagiyuddin Abu Abbas Ahmad lahir di Harran Turki, 10 Rabiulawal 611 (22 Januari 1263)
dari keluarga cendekiawan (lingkungan cinta ilmu) adalah pemikir Islam terkemuka dan tokoh
pembaharu abad ke-8 H (14 M) yang produktif (telah menulis + 500 jilid buku). Metode berfikir Ibn
Taimiyah secara rinci tercermin (tampak) dari karyanya “Majmu’ Fatawa” yaitu metode salaf yang
besumber dari al-Quran dan Hadis. Sedangkan pandangan-pandangannya tentang ekonomi sebagian
besar dinyatakan dalam karyanya “al-Syiyasah al-Syar’iyah fi Islah al-Ra’l wa al-Ra’iyak” (Hukum
Publik dan Privat dalam Islam) serta “al-Hisbah wa Mas'uliah al-Hukumah al-Islamiyah”
(Pengawasan Umum terhadap Kegiatan-Kegiatan Ekonomi dan Sosial serta Peran Negara Islam). Ia
meninggal di Damaskus 20 Zulkaidah 728 (26/27 September 1328). /bid., p. 168-170.



memperdebatkan antara kenyataan ekonomi muslim dengan tuntutan nilai-nilai
ckonomt Islam. Keempat, kajian perbandingan antara konsep sistem ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi kapitalis dan sosialis serta perkembangan
ekonomt kontemporer atau gejala-gejala perkembangan sistem ekonomi
dunia.1?

Seandainya diamati, kecenderungan kajtan ekonomi Islam dalam
kepustakaan yang ada sekaranig ini-lebihtbanyak pada kelompok-pertama dan
keempat. Sedangkan kajian - perkembangan) | ekonomi Islam berdasarkan
kesejahteraan mayarakat mushm “dan "ekonomi mereka belum menonjol.
Demikian pula kajian  tentang perilaku ekonomi muslim belum banyak
menampakkan sosoknya dalam/kbazanah iimu ekonomi sampai saat 1n1
Teristimewa kajiangyang memperbandingkan. pesilaku ekopomi muslim dengan

tuntutan ajaran Islam.

. Rumusan Masalah

Ada beberapa masalah yang dapat dimunculkan dari latar belakang di
atas, mulai landasan filosofis yang berkenaan dengan hakikat (ontologi) yang
sangat mendasar bagi suatu ilmu (Ekonomi Islam) sampai pada perkembangan
berupa cara memperolch ilmu (epistimologi) serta realisasi dan kegunaan

(akstologi) ilmu tersebut. Pada penelitian ini penulis membatasi pada masalah

'2 Muchtar Ahmad, op.Cit. p. 8-9.
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yang berkenaan dengan konsumsi dan dirumuskan dalam dua permasalahan,

yaitu:

1.

2

<.

Bagaimana nilai dasar ettka (norma) konsumsi dalam sistem Ekonomi
Islam.
Bagaimana rasionalitas-ekonomik perilaku  konsumen dalam  sistem

Ekonomi Islam.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

b

Tujuan Penelittan

Berdasarkan rumusan masalah yang, telah ldikemukakan di atas, diketahut
tujuan dari penelitian ini yaitu menggali‘ajaran Islam (al-Quran dan Hadis
Rasul) yang berkenaan dengan-masalah ekonomis. khususnya teori konsumsti
yang terdiri dari ettka konsumsi dalam ekonomi (Islam) dan rasionalitas
konsumst dalam Islam.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapankan dapat memperkaya khazanah intelektual
terutama yang berlandaskan Islam (al-Quran dan hadis). Selanjutnya dapat
dyjadikan sebagai solust alternatif bagi “perbatkan” sistem ekonomi menuju

sistem ckonomi yang lebih baik.
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D.Kajian Teori
Kebutuhan manusia akan barang (dan jasa) merupakan hal yang
penting, Abraham Moslow mengemukakan teort “hirarki kebutuhan”, yaitu:

1) Kebutuhan fisiologi, yaitu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi setiap
manusia untuk hidup, seperti makan, minum, istirahat dan sebagainya.

2) Rasa aman (safety) adalah keinginan memperoleh rasa aman, karena setiap
orang ingin bebas dari rasd takut dan/kecemasan.

3) Kebutuhan akan rasa kasilisayang.

4) Kubutuhan untuk dihargai/Wuyad kebutuhan ini antara lain adalah dengan
usaha yang berguna, schingga dirinya dihargai baik sebagai manusia, sebagat
warga negara, dan seterusnya.

5) Aktualisasi diri padalah keinginamberbuat=sesuatu gsemata-mata karena
dorongan dalam (diri masing-masing).13

Selain itu, David McClelland mengajukan tiga teori kebutuhan yaitu
kebutuhan untuk berprestasi (need of achievemanl), Kebutuhan untuk berinteraksi

(nmeed of affilation) dan kebutuhan akan kekuasaan (need of power).1*

Sebagaimana dipahami selama ini, bahwa konsumsi mempunyai arti

sebagai penggunaan langsung terhadap benda-benda atau jasa-jasa dalam

" Lihat, Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami, Solusi Islam Atas
Problem-ﬁroblem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), p. 48-50.
Ibid, p. 55.



memenuhi kebutuhan manusia. Barang/jasa yang digunakan untuk keperluan
produksi (seperti bahan bakar yang diperlukan untuk mengangkut barang guna
menjalankan usaha/produksi) tidak dapat dikategorikan sebagai komoditas
konsumsi. Sebagaimana pendapat Mayers yang membedakan sifat penggunaan
barang/benda menjadi dua, a) Singk Use (benda konsumsi yang habis sckali
pakai) dan b) durable (barang konsumsi yang dapat dipakai berulang kali).!>
Teori perilaku konsumen yang berkembang sclama ini (secara umum)
bersumber dari rasionalisme ekonomik” dan utilitarianisme. Menurut Max
Weber, perilaku konsumen lebih dilandasi akan suatu perhitungan vang cermat
dan diarahkan kepada masa -yang_akan_datang dengan persiapan terhadap
keberhasilan  ekonomik. Keberhasilan/¢ekonomik yang dimaksud adalah
memperoleh hartay |baik jdalam parti puang @aupun~keomoditas sebagai tujuan
hidup. Dengan kata lain dapat.dinyatakan bahwa keberhasilan ekonomik diukur
dari harta yang merupakan hasil eksprest kebaikan dan keahlian. Selanjutnya
Weber berpendapat” bahwa rasionalisme “merupakan konsep kultural. Weber
mclihat adanya ketimpangan yang terjadi antara para petani (kaum buruh) yang

miskin dan kalangan pedagang yang memiliki hak-hak 1stimewa.1¢

'* Winardi, Aliran-aliran Fkonomi Modern, (Bandung: Alumni, 1981), p. 10-11.
' Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, (New York: Scribner’s
Sons, 1958), p. 26.
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Sedangkan dalam utlitarianisme (yang bersumber dari nilai dan sikap
moral) disebutkan bahwa suatu kejujuran diperlukan dalam menjamin
kepercayaan, demikian juga halnya dengan ketepatan waktu, ketekunan bekerja
dan sitkap hemat. Dari ajaran ini muncul teori prilaku konsumen yang
mempertimbangkan pemanfataan secara maksimal scbagai tujuan konsumen
yang dipostulasikan. Pemanfaatan yang dimaksud adalah pemanfaatan “homo
economicus” dengan tujuan tanggall yaitu untuk mendapatkan kepuasan
ekonomik.1?

Dalam mikroekonomi dikenalidua pendekatan perilaku konsumen, yaitu
pendekatan marginal utility dan pendekatan ndefference curve. Pendekatan pertama
(marginal utility) bersifat cardinal yaitu~ bertitik’/tolak pada anggapan bahwa
kepuasan (#/i/ity) setiap_konsumen.dapat-diukur (dengan vang.atau satuan lain),
sepertt mengukur panjang jalan, berat benda, dan sebagainya. Pendekatan
kedua (zndefference curve) lebih bersifat ordinal yang tdak menganggap bahwa
kepuasan konsumen bisa diukur. “Artinya, bahwa" tirigkat kepuasan konsumen
terhadap suatu barang (konsumsi) tidak hanya bergantung dari jumlah namun
dipengaruhi olch berbagai hal, seperti penghasilan (income riil), perubahan harga

barang lain dan sclera konsumen atau faktor non-ckonomis lainnya.18

' Ibid. p. 76.
'8 Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 1996), p. 17-25.
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Dalam makroekonomi berkembang beberapa hipotesis  tentang
konsumsi, salah satunya adalah Hipotesis Pendapatan Absolut (absolute income
hypothesis) yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes yang menyatakan
bahwa besar-kecilnya pengeluaran hanya didasarkan pada besar-kecilnya tingkat
pendapatan masyarakat. Keynes juga menyatakan bahwa terdapat pengeluaran
konsumst minimum yang harus dilakukan oleh masyarakat (konsumsi
autonomos) dan pengeluarah yang\ meningkat dengan bertambahnya
penghasilan. Analisis pengeluaran kofisumsi Keynes ini memunculkan dua hal
penting, a) MPC < APC dan|b) APC (orang“kaya) lebih kecil daripada APC
(orang miskin).19

Jemes Duesenberry (1949)  mengemukakan teori konsumsi dengan
hipotesis pendapatan relatif (relative.zncome Iypotbesis) menggunakan dua asumst:
a) pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran yang
dilakukan oleh orang sekitarnya (tetangga/lingkungan) dan b) pola pengeluaran
seseorang pada saat penghasilan ‘naik berbeda“dengan pola pengeluaran pada

saat penghasilan mengalami penurunan.?

' MPC (Marginal Propensity to Consumelkecenderungan mengkonsumsi marginal) lebih

kecil daripada APC (average propensity to consumefkecenderungan mengkonsumsi rata-rata) artinya
adalah bahwa APC menurun waktu pendapatan (Y) naik, MPC tidak berubah apabila pendapatan naik.
Lihat Sritua Arief, Teori Ekonomi Mikro dan Makro Lanjutan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), p. 155-
157. Bandingkan dengan Guritno Mangkoesoebroto dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta:
STIE YKPN, 1998), p. 65-66.

% Ibid., p. 70. Lihat juga Sritua Arief, op. cit., p. 158-159.
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Teori konsumsi lain yang berkenaan dengan pendapatan adalah
hipotesis yang dikemukakan oleh Milton Friedman?! yakni tentang pendapatan
permanen  (permanent income  hypothesys). Friedman membagi pendapatan
masyarakat menjadi dua yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan
pendapatan sementara (fransitory income). Friedman berasumsi kedua kategori
pendapatan (permanent dan transitory) tersebut tidak mempunyai korelasi. Selain
itu, pendapat sementara juga/tdak|mempengaruhi pengeluaran (konsumst).
Dengan kata lain dapat dinyatakang/bahwa bila tuan A menerima pendapat
sementara positif maka semuanyatakan-ditabung, namun bila memperoleh
penghasilan sementara negatif;smaka tdan A akan mengurang: tabungannya
tanpa mempengaruhi  pengeluaran = konsumsinya.  Friedman  membagi
pengeluaran  konsumsi, menjadi...dua, yaitu _permanen., dan sementara.
Pengeluaran  konsumsi permanen merupakan pengeluaran konsumst yang
terencana, sedangkan pengeluaran konsumsi sementara adalah pengeluaran

yang tidak terencana.” Friedman=juga berpendapat’bahwa hubungan antara

*! Lahir tahun 1912 dari keluarga Yahudi miskin di Brooklyn New York. Di masa mudanya,
Friedman lebih tertarik pada matematika daripada ekonomi. Akhirnya terpengaruh dua ahli ekonomi
terkemuka Arthur Nurns (Univ. Colombia) dan Homer Jones (Univ. Chicago). Tahun 1932 Friedman
memutuskan untuk belajar ekonomi di Universitas Chicago. Karena kesulitan dana, pindah ke
Universitas Colombia dan pada tahun 1945 berhasil menerbitkan buku “/ncome from Independent
Professional Practice” yang sekaligus menjadi disertasinya. Friedman juga menulis “The Quality
Theory of Money a Restatement” yang berisi tentang pemikirannya bahwa teori kuantitas uang tidak
menyangkut harga dan pendapatan, penelitian lanjutannya menghasilkan “A Monetary History of
United State” yang menganalisa sejarah moneter Amerika Serikat selama sembilan dekade. Dalam
masalah konsumsi, Friedman menulis “4 Theory of the Consumtion Function” terbit tahun 1957. Lihat
Magdalena Lumbantoruan dkk , op.cit., Vol. 1, p. 192-193.
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pengeluaran konsumsi dengan pendapatan bukan merupakan (tidak sama
dengan) hubungan antara pengeluaran konsumsi terukur (meansured consumtion)
dan pendapatan terukur (weansured income), namun hubungan tersebut adalah
(sama dengan) hubungan antara pengeluaran permanen dan pengeluaran
permanen.>?

Selain 1tu, ada teort konsumsi dengan hipotesis siklus hidup (4fe cycle
hypothesys) yang dikemukakan oleh tiga ekonom besar abad 18 Ando, Brumberg
dan Modigliani. Menurut teotr iniy' faktor sosial ekonomi seseorang sangat
mempengaruhi pola konsumsilorang tersebut yang dibagi menjadi tiga bagian

berdasarkan umur seseorang.

& 1 I HE

<

7 :

0 to ity t

Gambar 1.1

C

Pada bagian 1 (usia 0 sampat to) seseorang mengalami dissazzng, di mana orang
tersebut belum menghasilkan pendapatan sedangkan ia memerlukan konsumsi.
Pada usia to orang tersebut mulai menghasilkan namun sebelum usia t1 masth
melakukan dissaring. Sedangkan bagian II yaitu pada usia t1 sampai dengan t

sescorang mengalami sazzng, di mana orang tersebut sudah menghasilkan

?? Guritno Mangkoesoebroto, op.cit., p. 72-74.
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pendapatan yang lebih besar daripada pengeluaran konsumsinya. Pada bagian
IIT (usia t2) seseorang tidak sanggup lagi bekerja atau tidak lagi menghasilkan
pendapatan untuk menutupi pengeluaran konsumsinya, sehingga ia mengalami

dissaving.”

E.Telaah Pustaka

Beberapa pakar telah mengemukakan "dan mengembangkan ekonomi
Islam terutama yang berkenaan-dengan masalah teori konsumsi. Di antaranya
sebagaimana yang dikemukakan MAs Mannan-dalam “Iskmic Ecomonics, Theory
and Practice’, bahwa hakikat=konsamsi (dalam Islam) merupakan suatu
pengertian positif, di mana larangan-larangan dan perintah-perintah mengenai
makanan dan minuman harus dilihat sebagai.bagian usaha untuk meningkatkan
sifat perilaku konsumsi. Selanjutnya, Mannan menambahkan bahwa dengan
mengurangi pemborosan terhadap konsumsi yang tdak perlu, Islam
menckankan perilaka” yang—mengutamakan: “kepentifigan orang lain yaitu
konsumen. Adapun sikap moderat dalam perilaku konsumen ini (tambah
Mannan) menjadi logik dari gaya konsumsi Islam yang bersifat dinamik

(clastis).>

23 .
Ibid., p. 66-67.
“MA. Mannan, Teori dan Praktek Fkonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
1997), p. 50.



18

Lebih laﬁjut Monzer Kahf dalam “The Islamic Economy: Analitical of the
Functioning of the Islamic Fconomic System’” mengajukan rasionalitas konsumen
dengan menambahkan satu variabel yang perlu dipertimbangkan dalam skala
waktu perilaku konsumen yaitu kehidupan “yang akan datang” di akhirat.
Artinya, bahwa suatu perilaku mempunyai dua akibat, yaitu akibat langsung
dalam kehidupan (dunia) sekarang dan akibat (balasan) di akhirat.?> Sedangkan
dalam artikelnya yang berjudul ‘4 -Contribuition 1o the Theory of Cosumer Bebafior in
an Islamic Soctety”’, Kahf berusaha mienyajikan suatu model keputusan ckonomi
vang mengandung sistem Islam denigan zakat, sistem bagi hasil (sebagai
pengganti sistem bunga) dan persaingan dengan kerja sama, di mana satuan-
satuan ekonomi meningkatkanpemantaatankeuntungan. Sclanjutnya Khaf
menggambarkany tihgkahy, lak@konsumen | «sebagai @maksimas: manfaat
(guna/utility) yang tunduk pada dua batasan yaitu besarnya pendapatan dan
keinginan untuk mempertahankan kemakmuran,2¢

Dalam masalah “rastonalitas Islam”, M.N. Siddiqi dalam “Some Aspects of
the Islamic Economy” berusaha menjajaki dampak masalah tersebut atas pola

permintaan. Menurut Siddiqi barang-barang konsumsi yang dilarang (haram)

> Monzer Kahf, Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam”,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), p. 20.

** Monzer Kahf, 4 Contribution of the Theory of Cosumer Behafior in an Islamic Society,
dalam Khurssid Ahmad (peny.), Studies in Islamic Ecomonics, (Leicester: The Islamic Foundation,
1980), p. 45.
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akan keluar dari daftar permintaan, tetapi masalah ini ditkuti dengan
pengamatan bahwa larangan tersebut akan berdampak pada sejumlah barang-
barang (dan jasa-jasa) lain yang berkaitan dengan barang-barang (jasa-jasa) yang
dilarang tersebut. Hal ini merupakan tindakan menuju penyesuaian maksimal
dengan norma-norma Islam.?’

Selain itu, Haider Naqfi dalam “Ethics and Economics: an Islamic Synthesis”
menyatakan bahwa prioritas /luas “bagi Akonsumsi masyarakat harus scjalan
dengan seluruh tuntutan untik menjamin Keadilan sosial baik secara statis
maupun dinamis, schingga harus@ada “suatu | pembagian yang adil antara
kebutuhan konsumsi langsung dengan kebutuhan pembentukan modal. Namun
demikian (tambah Nagfi), solusi tersebut/tidaklah semudah yang diterangkan,
karena untuk meneiptakany “paket’= kensumsijyang secaga=Islami absah, kita
tidak dapat begitu saja menyerahkan kepada masyarakat, melainkan harus
dipertimbangkan melalui proses coba-coba dan perlu juga mempertimbangkan
masalah kondisi serta tuntufan etika yang téntunya memainkan peranan dalam

menentukan “paket” konsumsi tersebut.?

?” Muhammad Nejatullah Siddiqi, Some Aspects of the Islamic Economy, (Delhi: Maktabah
Islami, 1972), p. 90-93.

? Syed Naweb Haider Naqfi, Ltika dan Iimu Ikonomi, Suatu Sintesis Islami, (Bandung:
Mizan, 1985), p. 196.
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F. Metode Penelitian

Peneliian ini merupakan penelinan kepustakaan (4brary research atau
bibliographic  research) dengan metode disknptif analittk, di mana dalam
penyusunan (pengumpulan) sumber yang diperlukan diambil dan literatur-
literatur yang telah ada baik berupa hasil (laporan) penclitian maupun pendapat
yang dituangkan dalam karya-karya ilmiah. Sumber tersebut dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, sumber primer\/yaitu\ sumber-sumber pokok yang
diambil dari buku-buku (karya ilmiah) yang berkenaan dengan teori konsumst
baitk berdasarkan sistem ekofiomi“konfensional” maupun sistem ekonomi
“Islam”. Sumber kedua adalah sumber sekunder yaitu sumber yang diambil dan
pendapat dan pemikiran yang, mempunyai - relefansi dan mendukung tcori
konsumsi yang didapat dari sumber primer.

Selanjutnya sumber-sumber vyang telah diperoleh (dikumpulkan)
tersebut disusun dengan metode diskriptuf (non-statstik) untuk dianalisis dalam
usaha mencari kesimpulan=Metode lin1, pada ‘dasarnya hanya mengumpulkan
sumber  berupa  keterangan-keterangan  (bukan  angka-angka), kemudian
dilakukan penafsiran, interpretasi dan  penggabungan dalam  penyusunan.
Sclanjutnya penulis menggunakan kerangka berfikir dengan menganalisis pesan

vang tersurat dar suatu komunikasi, di mana dalam penyusunan penclitian ini
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dilakukan analisis pada 1si yang terkandung dalam suatu data dengan berfikir
sccara reflektif kemudian diolah dan disusun secara logis.?

Untuk mendukung metode di atas, penulis menggunakan tiga kerangka
berfikir:

1. Dedukdf, yaitu suatu analisis yang berangkat dari sumber yang bersifat
umum ditarik pada kesimpulan yang khusus. Dalam penclitian 1ni
diungkapkan sumber yafig bersifap definitif dan bukan realitas empiris.
Selanjutnya, penulis mencobasberpikir secara reflektif dan spesifik agar
dapat diyadikan sebagai justifikasi (dasar) bagi inti pembahasan
penulisan.

2. Indukuf, yaitu bertolak dari Jsimber yang khusus kemudian ditarik suatu
keumuman yang akan menjadi realitas.dan justifikasi dalam penelitian.

3. Komparatif, yaitu membandingkan suatu sumber (pendapat) dengan
sumber lain schingga dapat diambil (ditarik) suatu kestmpulan yang

cenderung lebth'mendeKati-kebenaran:

G.Sistematika Pembahasan
Penelititan ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama terdiri dari latar

‘belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

*Noeng Muhadjir, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Raka Sarasin, 1989) p. 68.
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tecori, metode penclitian dan sistematika pembahasan, di mana bab ini
merupakan pendahuluan dari penelitian.

Pada bab dua, penulis akan memaparkan sccara diskriptif teori-tcor
konsumsi yang berkembang sclama ini (konfensional) baik dalam ekonomi
mikro maupun ekonomi makro sekaligus pengembangan dari teori-teori
terscbut.

Permasalahan akan ditraikan dan/dibahas pada bab tiga dan empat.
Dalam bab tiga, penulis akan mengémukakanidan menganalisis nilai-nilai etika
(perilaku)  konsumen yang |membentuk™ raggkaian aksioma dalam sistem
ckonomi Islam yang tcrangkum dalam empat pokok aksioma, selanjutnya
dikemukakan tentang etika dan’ normal konsumsi serta prioritas konsumst.
Sedangkan pada bab empat dibahas.tentang tcori konsumsi (dalam sistem
ekonomi Islam) yang berkaitan dengan nilai-nilai etika dalam Islam. Bab empat
ini membahas konsep keberhasilan; §kala wakwd prilaku konsumen, dan konscp
barang. Pada akhir penchitian’ (bab’ V) adalah+«babl penutup berisi kesimpulan

dart pembahasan sebelumnya dan saran.
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TEORI KONSUMSI DAN PERKEMBANGANNYA

Teori (ilmu) ekonomi dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu mikroekonomi
dan makroekonomi. Teori mikroekonomi memberikan analisis mengenai
perilaku ekonomi rumah tangga keluarga individual, perusahaan dan cabang-
cabang perusahaan (industri-inddstri). Sedangkan| makroeckonomi membahas
sistem ckonomi yang lebih luast(ddripada_mikroekonomi), seperti produksi
total, pendapatan nasional, konsumsi total; dan, sebagainya. Dengan kata lain
dapat dinyatakan, bahwa teori makroeKonomi—berbicara tentang “ecomonics of

agregal” yaitu membahas ekonomi secara menyeluruh (makro).1

A. Teori Konsumsi dalam Mikreekonomi
Teor1 mikroekonomi=scring hdisebut dengana “teort harga” (price
theory). Kata “mikro” berasal dari bahasa Yunani “mzkrs” yang artinya kecil.
Hal in1 tidak berart bahwa teori harga itu tidak penting (“kecil”). Teori
harga terutama membahas  tentang arus barang dan jasa dari scktor
perusahaan ke scktor rumah tangga, arus faktor produksi dari sektor rumah

tangga ke sektor perusahaan, susunan arus-arus tersebut, dan terciptanya

" Winardi, Aliran-aliran Ekonomi Modern, (Bandung: Alumni, 1981), p. 5.
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harga dart komponen arus-arus tersebut. Dari sini dapat diketanns nhanwa
harga merupakan salah satu faktor penting dalam mikrockonomis tlenoan
demikian maka, harga juga ikut mempengaruhi penawaran (s#pp/) dan
permintaan (demmand).?

Penjelasan mengenai perilaku konsumen yang paling sederhana
terdapat dalam “hukum permintaan”. Hukum permintaan menyebutkan
bahwa bila harga suatu barang naik maka ceteris peribus jumlah yang diminta
konsumen terhadap barang tersebut akan turun. Demikian pula sebaliknya,
bila harga barang tersebut turun“maka cetetis paribus jumlah yang diminta
akan natk (bertambah). Perlu dungat bahiwa ketika merumuskan hukum
permintaan terdapat istilah|ceteriséparibus yang berarti bahwa “keadaan lain
tetap sama”. Artinya, bila ceteris paribus-berubah maka kurva permintaan
akan bergesdr, | kecuali\ bila._perubahan 'bebérapa kondisi itu  saling
mengimbangi (walaupun) Bal ini tidak mungkin terjadi). Perubahan ini
disebut dengan change in_demand (perubahan permintaan) atau shiff in demand
(pergeseran permintaan). Adapun keadaan-kaadaan yang tetap sama
tersebut antara lain adalah:

a. harga barang tersebut,
b. pendapatan konsumen (yang dihitung dengan uang),
c. kekayaan (sumberdaya/ resonrces) yang dianggap konstan dengan waktu,

d. harga barang-barang lain,

% Richard A. Bilas, Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1990), p. 1-2.
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¢. sclera konsumen.

Ada dua pendekatan untuk mencrangkan perilaku konsumen seperti
yang dinyatakan dalam hukum permintaan di atas, yaitu pendekatan marginal
nttlity dan pendekatan ndifference curve.

1. Pendekatan Marginal Utility

Pendckatan maginal wtility (kepuasan marjinal) ini bertitik tolak
pada anggapan bahwa kepuasan (ws/ity) setiap konsumen bersifat
kardinal, dengan asumsi bahwa:

a. Kepuasan (#/4ty) bisa dutkur dengan uang,

b. Berlaku hukum Gossen? (law of dimiishing marginal utility),

c. Konsumen selalu berusalia mencapai kepuasan total (fofal wutility)
yang maksimum.*

Lebih lanjut dapat’ dyclaskan bahwd apabila Seorang konsumen
membelt suatu barang @aka konsumen tersebut akan memperolch
kepuasan (u/ility), karena., memiliki barang.itu, Selanjutnya, pada suatu
kuantitas pembclian tertentu, kepuasan total (fofal utility) yang diperoleh
konsumen (terhadap suatu barang) akan mencapai maksimum dan pada

tingkat ini /o/a/ utility akan turun. Perhatikan gambar 2.1 berikut ini.

* Hukum Gossen menyebutkan bahwa semakin banyak suatu barang dikonsumsikan,
maka tambahan kepuasan (marginal utility) yang diperoleh dari setiap satuan tambahan yang
dikonsumsikan akan menurun.

* Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 1996), p. 18.
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Gambar 2.1

Pada kurva TU, segmen ADC menunjukkan kepuasan marjinal yang
makin menurun (diminishing marginal #lility), yaitu lotal atikty naik dengan
tingkat yang menurun. Sedangkafi segmenn ABC menunjukkan kepuasan
marjinal (marginal utility) yang makin natk (inéreasing marginal utility), dimana
lolal utility naik dengan ‘angka’ yang meningkat. Kepuasan marjinal
(marginal utility) dapat didefmisikansebagall perubahan dalam rral utilsty
yang disebabkan oleh perubahan satu unit barang yang dikonsumsikan
per unit waktu. Selanjutnya bila kita bergerak ke kuantitas yang lebih
besar dan lebih besar lagi“maka“marginal atilsity akan turun, sebagaimana
segmen ADCE] sedangkan.segmen . ABCE, [ marginal ntility mula-mula
naik dan kemudian turun. Pendapat ini banyak diperdebatkan oleh para
ahli ckonomi, apakah kepuasan marjinal yang menurun tetap berlaku
terhadap semua kuantitas barang yang dibeli konsumen.5

Lebih lanjut mengenai kepuasan marjinal dan kepuasan total

dapat digambarkan sebagai berikut;

* Richart A. Bilas, op.cit., p. 37-38.
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Bila harga barang X adalal! OP,, maka pada tingkat yang lebih rendah
dart OXs, tingkat kepuasanctotal (/e/@/ utilify) konsumen belum mencapai
maksimum. Misalnya pada~fingkat  konsumsi  OXj, maka setiap
tambahan pembelian satu unit X akan memberikan tambahan kepuasan
(yang dinilai dengan‘uang)/sebesatr XyB, sedangkan-pengdrbanan (berupa
pembayaran harga) untuk=satu unit, tersebut hanya XjA (= OP,).
Sebaliknya, pada fingkatkonstumsilebilibesar dari’OX>, maka tambahan
kepuasan yang diperoleh dari pembelian satu unit terakhir barang X
hanya sebesar Xl sedangkan pengorbanan konsumen sebesar XoD (=
OPy). Dengan demikian dapat diketahui bahwa kepuasan total yang
maksimum pada tingkat konsumsi (pembelian) di mana pengorbanan

untuk pembelian unit terakhir dari barang tersebut (yang tidak lain adalah



harga unit terakhir) adalah sama dengan kepuasan tambahan yang

didapatkan dari unit terakhir;6

M
Px = MU; atau PUX =1

X

Apabila harga barang X naik dari OPx menjadi OP"y, maka untuk
mencapai posisi kepuasan total yang maksimum (sering disebut dengan
equilibrium  konsumen), konsumen akan memilih tingkat konsumsi
(pembelian) sebesar OXs~(yang-lebth—kecil dari OX;) Selanjutnya bila
konsumen menghadapi beberapa‘thacam‘barang yang dibeli, maka posisi

equilibrrum konsumen adalah:?

. Pendekatan Indifference Curve
Istilah “indifferenee, curve’”/dapat, didefinisikan sebagai konsumsi
(atau pembelian)nbarang-barang, yang~menghasilkan tingkat kepuasan
yang sama. Dalam menjelaskan perilaku konsumen dengan pendekatan
indifference curve, dapat kita asumsikan bahwa:
a. Konsumen mempunyai pola preferensi terhadap barang-barang
konsumsi yang bisa dinyatakan dalam bentuk indifference map atau

kumpulan dari indifference curve,

¢ Boediono, op.cit., p. 18-20.
7 Ibid.



b. Konsumen mempunyai sejumlah uang tertentu,

c. Konsumen sclalu berusaha mencapat kepuasan maksimum.3

Y
M
P,
Y, [T~ ?
1
1
'
]
]
.
0 X| XZ X}M I\_A X
Py Py
Gambar' 2.3

Selanjutnya indifference cutve (Kusva indeferens) mempunyai beberapa
sifat khusus, yaitu:

a. Turunydarikid atas kerkanan bawah,

b. Berbentuk cembung=(conzex) ke arah titik pusat (origin),

c. 'Tidak saling memotong,

d. Terletak di sebelah kanan atas menuju tingkat kepuasan yang lebih
tinggi (tanpa menunjukkan seberapa tinggi kepuasan tersebut, yaitu
asumst ordinal ntility).?

Dart gambar di atas dapat diketahut bahwa dengan sejumlah uang

tertentu (M) konsumen dapat membeli (membelanjakan semua) barang

$ Ibid., p. 21.
® Richard A. Bilas, op.cit., p. 61-64. Badingkan dengan Boediono, loc.cit.



X dan memperoleh sebanyak PM atau membelanjakannya semua untuk

X

barang Y dan memperoleh %4— atau kombinasi antara barang X dan

v

barang Y sekaligus, sebagaimana yang ditunjukkan oleh garis lurus yang

menghubungkan PM dan }M (garis ini disebut garis anggaran / budget line).

. Y
Sedangkan tingkat kepuasan maksimum dapat dicapai apabila konsumen
membelanjakan M (uang) luntuk membeli-sebanyak OY1 untuk barang Y
dan OX; untuk barang X, yaitu pada postsi persinggungan antara budgel
line dengan zndifference curve. Posist inl menunjukkan posisi kepuasan yang
maksimum atau posisi equilibftam~konsumen dengan cnstrain/ (M)
karena I; adalah indifference curve yang tertinggi dan bisa dicapai oleh budger
line tersebut, sedangkan\posissclain’ A~hanya dapat mencapai indifference

curve yang lebih rendah darily).

Apabila harga‘barang X turtn| (dar, Py ménjads P°x) dan harga Y

tetap maka budget line akan berayun ke kanan menjadi garis PM “ PM"
schingga posisi equilibrium yang baru adalah C. Dengan kata lain dapat
dinyatakan, bahwa penurunan harga barang X mengakibatkan

permintaan terhadap barang X naik (dart OXj menjadi OX3).
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3. Perkembangan Teori Konsumsi dalam Mikroekonomi

Dua pendekatan tentang perilaku konsumen di atas merupakan
teori-teori dasar dari teori konsumsi dalam mikroekonomi. Teori tersebut
terus berkembang hingga melahirkan teori-teori konsumsi baru, di

antaranya “revealed preference” dan teort “karakteristik barang”.

3.1. Revealed Preference

Dari dua pendekatan, yang telah dikemukakan di muka, dapat
diketahui asumsi kepuasan’ yang bersifat kardinal (pendekatan
marginal utility) digantikan ‘denganrasuimsi yang lebih “realistis” yaitu
kepuasan ordinal (péndckatan zwudifference curre). Namun perilaku
konsumen masih bisa; dijelaskan) dan’ dianalisis dengan lebih baik.
Sebagaimana pendapat Paul A. Samuelson!® yang mengatakan bahwa
konsep utiliti ordinal tersebut masth belum “memuaskan”, karena
masth terikat dengan Konsep “azi/ity” yang sulit diuji secara empiris.
Artinya, #tiiity (kepuasan)’ merupakafiesesuatusvang ada di benak
masing-masing konsumen schingga sulit diamat atau diuji secara

empirts. Lebih lanjut Samuelson mengusulkan untuk mengganti

!9 Pendiri fakultas ekonomi pada Massachusetts Institute of Technology. Menyelesaikan
pendidikannya pada Universitas Chicago dan Universitas Harvard. Samuelson merupakan orang
Amerika pertama yang menerima penghargaan Nobel (1970) dalam bidang ilmu Ekonomi. Pernah
menjabat sebagai penasehat akademis Bank Sentral Amerika, Departemen Keuangan Amerika
serta sebagai penasehat ekonomi presiden Jhon F. Kennedy.
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(menghilangkan sama sekalt) konsep “uzility” sebagai landasan teori
konsumen dengan konsep “revealed preference” .1

Teort “revealed preference” menunjukkan bahwa dalil-dalil pokok
dalam teori konsumen dapat diterangkan atas dasar “pilihan yang
diungkap” (revealed preference) konsumen dalam memilih berbagai
macam barang yang dihadapinya. Namun, teori ini dapat
diaplikasikan apabila konsumen konsisten dalam preferensinya
(pilihannya terhadap satu barang dibandingkan barang lain), sehingga
dalil-dalil pokok teori”konsumen dapat diterangkan tanpa harus
menggunakan konsep Lusktyyang sulit diamati tersebut.12

Teori 11 didasarkan pada gagasan (sederhana) bahwa scorang
konsumen akan memutuskan membeli beberapa kelompok barang
tertentuy karenagbarang tersebut lebih disenangi daripada kumpulan
barang lain, atau barang itu lebth murah dibandingkan kumpulan
barang lain. Dari penjelasan di atas dapat diambil tiga kreteria yang
menjadi dasar teorl “revealed preference”:

a. Adanya konsistensi/kemantapan (consistency), kriteria ini akan
menyingkirkan gagasan bahwa konsumen akan menilai kualitas

barang berdasarkan harga;

" Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Economics, (Singapura: McGraw Hill,
1992), p. 86.
'2 Boediono, op.cit., p. 36-37.



b. Harus dimasukkan konsep transitivitas (fransitivity)'3; dan
c. Jika diketahui kelompok barang tertentu maka ada suatu garis
kendala yang akan mendorong konsumen untuk membeli

barang tersebut.14

3.2. Karakteristik Barang

Perkembangan yang paling penting dalam teori ini berasal
dari pendapat Kalvin Lancaster yang mengatakan bahwa timbulnya
kepuasan bukan terlctak pada konsumsi “barang” dalam artian
sehari-hari, karena dalam setiap “barang” terdapat unsur yang lebih
fundamental, unsur|Zinilah| yang (sebenarnya bisa memuaskan
konsumen bila dikonsumsi, Unsur-unsur ini discbut (oleh Kalvin)
karakteristik dari  barang, misalnya scpiring nasi mengandung
(karakteristik) ‘sckian” gram | pretein) | karbghidrat.dan seterusnya.
Contoh lain  misalnyay scbuah.\pakaian mempunyai karakteristik
berupa sekianwunit “k€hangatan”,. “kebangfaan” dan seterusnya.
Artinya, bahwa karakteristik-karakteristik itulah yang memuaskan
konsumen, bukan sepiring nasi atau scbuah pakaian (barang).
Sedangkan penilaian konsumen yang (mungkin) berbeda dalam
menentukan karakteristik bukanlah suatu hal yang menjadi halangan

dalam teori ini. Lebih lanjut Kalvin mengatakan bahwa sumbu-

' Artinya bila A (terungkap) lebih disenangi daripada B, B (terungkap) lebih disenangi
dari C, maka A (terungkap) lebih disenangi dari pada C.
' Richard A. Bilas, op.cit., p. 89-90.
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sumbu untuk menggambarkan indifference curve seorang konsumen
harus menunjukkan jumlah karakteristik yang dikonsumsi, bukau
jumlah barang yang dikonsumsi. 15

Garis OA (Gambar 2.4) menunjukkan berbagai kombinasi
jumlah karakteristik I dan II yang bisa diperoleh dari berbagai
jumlah barang A yang dikonsumsi. Jadi apabila jumlah yang
dikonsumsi adalah 1 unit barang A maka konsumen akan

menghasilkan 2 unit proteifyv dan A/ unit karbohidrat (titik 2).

Unit Protein A

10

o
_
)
W
N 3
w
o)
~
0
N

10 Unit
Karbohidrat

Gambar 2.4

Demikian pula garis OB yang menunjukkan kombinasi jumlah

karakteristik dari barang B. Apabila konsumen hanya memiliki

'* Boediono, op.cit., p. 37.
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jumlah vang Rp. 1000,00 dan harga per unit barang A Rp. 250,00
sedangkan barang B Rp. 200,00. Maka konsumen akan mencapai
tittk a2’ bila membelanjakan seluruh uangnya untuk barang A dan
berada pada titk b® bila membelanjakan seluruh uangnya untuk
barang B. Konsumen juga dapat membelanjakan sebagian uangnya
untuk barang A dan sebagian lain untuk barang B dalam berbagai
macam kombinasi. Hal in1 digambarkan pada garis yang
menghubungkan a* dan b~ Dengan demikian dapat diketahui posisi
budget line a° b* merupakan thasil kepuasan maksimum bagi konsumen
(posisi e). Artinya, | dengan®jumlaly; vang yang dimilikinya (Rp.
1.000,00)  konsumen> mendapat Pkepuasan  tertinggt  dengan
menghasilkan 7 unit’protein.dan 6/ unit karbohidrat. Pengaruh
perubahan thargay, danpperubahan™ pendapatan ((7ncome) terhadap
konsumsi dapat dianalisis dengan cara yang sama seperti dalam teor:
konsumsi pada umumnya. Sebagai contoh harga A turun dar
Rp.250,00 per unit menjadi Rp.200,00 per unit, maka budger /ine yang
baru adalah a"’b" dan posisi keseimbangan konsumen (yang baru)

berada pada ¢’.

B. Teori Konsumsi dalam Makroekonomi dan Perkembangannya
Teort konsumst dalam makroekonomi terus berkembang bersama

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari
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beberapa hipotesis (teori) yang diajukan oleh para pakar ekonomu.
Sedikitnya ada lima hipotesis/teort tentang konsumsi rumah tangga yang
dikemukakan dalam makroekonomi, yaitu hipotesis pendapatan absolut
(absolute  income hypothesis), hipotesis pendapatan relatif (relative income
hypothesis), hipotesis pendapatan permanen (permanent income hypothesis),
hipotesis siklus hidup (4fe cycle hypothesisy dan hipotesis kekayaan (wealth

Iypothests).

1. Hipotesis Pendapatan Absolut (Absolute Income Hypothesis)
Hipotesis ini dikemukakanioleh John Maynard Keynes dengan
mengemukakan tiga proposist pokok:16
a. Konsumsi riil merupakan fungsi'dari-pendapatan riil,
b. MPC [(margindl propessity to|tonsnime) berstfaprpositit tetapi nilainya
lebih rendah dar satas() < MPC <1),
c. MPC lebih kecil dari APC (averange propensity to consume) yang berarti
bahwa APC menurun ketika pendapatan (Y) naik, namun MPC

tidak berubah (tetap) apabila pendapatan naik.1?

16 Sritua Arief, Zeori Ekonomi Mikro dan Makro Lanjutan, (Jakarta: Rajawali Pers,
1996), p. 157.

17 Sebagai contoh, mula-mula fungsi konsumsi adalah C=100+0,8 Y, dimana MPC=0,8;
jika Y=600,

maka C=580, APC=0,97 dan MPC=0,8
jika Y=700,

maka C=660, APC=0,94 dan MPC=0,8
jika Y=800,

maka C=740, APC=0,92 dan MPC=0,8
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ketika Y naik, APC menurun dan MPC tidak berubah.
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Sehingga didapatkan formulast:

C=a+bY
APC =L

Y

=2 .4p

Y
dAPC a
o =-2 <o

dy Y?

APC berhubungan terbalik dengan tingkat pendapatan.
Mpc = Soy

dy

Pendapat Keynes i1 dibuktkan lewat penelitian yang dilakukan
oleh Mosak dan Smithies mengena fungsi-konsumsi di Amerika Serikat
untuk periode 1929-1940 .dan priode 1923-1940. Dari penelitian itu
diperoleh kesimpulan bahwa MPC <IAPC>Namun pada penelitian yang
dilakukan oleh Simon Kuznets dan Goldsmith u.ntuk periode yang lebih
lama (1869-1938)pmenunjukkan bahwa ARGH= MPCy=schingga fungsi

konsumsi diformulasikan menjadi:

C =aY

APC ZEZOL
Y

MPC :E:a
dY

Karena tidak ada konsistensi dalam bentuk fungsi konsumsi pada periode

pendek dan periode panjang, maka hipotesis pendapatan absolut tersebut

ditolak.18

® Ibid, p. 156-157.
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2. Hipotesis Siklus Hidup (Life Cycle Hypothesis)

Pada abad 18 tiga ekonom besar yaitu Ando, Brumberg dan
Modigliani mengemukakan teori konsumsi dengan hipotesis siklus hidup
(lfe cycle hypothesis). Menurut teori ini, faktor sosial ekonomi seseorang
sangat mempengaruhi pola konsumsi orang tersebut yang dibagi menjadi

tiga bagian berdasarkan umur seseorang.

C 1 W

il

0 to 4y ta

Gambar 25

C

Pada bagian I (gambar 2.5), yaitu usia 0 sampai to, seseorang mengalami
dissaving, di mana orang tersebut belum menghasilkan pendapatan
sedangkan 1a memerlukan konsumsi. Pada Usta to orang tersebut mulai
menghasilkan namun scbelum usia t1 masth melakukan  dissaring.
Sedangkan bagian II yaitu pada usia ti sampat dengan t2 seseorang
mengalami  sazng, di mana orang tersecbut sudah menghasilkan
pendapatan yang lebih besar dari pengeluaran konsumsinya. Pada bagian

IIT (usia t2) sescorang tidak sanggup lagi bekerja atau tidak lag
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menghasilkan pendapatan untuk menutupi pengeluaran konsumsinya,
sehingga 1a mengalami dissaring.1?

Dari kurva di atas (gambar 2.5) Ando, Brumberg dan Modigliani
memformulasikan fungsi konsumsi dengan C = aW dan menyatakan a
sebagai MPC. Perbedaan yang mendasar terhadap asumsi Keynes (MPC
merupakan bilangan statis) adalah bahwa a bukanlah bilangan statis
karena nilainya tergantung dari umur, selera, dan tingkat bunga.
Sedangkan W merupakan/nilaissekarang (present ralue) dari kekayaan. Di
mana W dihasilkan dari tiga faktor yaitu:>Y

a. Nilai seckarang (present ralue)-penghasilan dari kekayaan, misalnya
bunga, scwa, dan laifinya,

b. Nilai sckarang (present) palue)) penghasilan dari balas jasa kerja,
sepertt upah dan gaji,

c. Nilai sckarang (present wvalue) penghasilan dari upah  yang
diharapkan diterima seumur hidup.

Dengan demikianpersamaan' kensimsi'yang ‘dikemukakan di atas
dapat diformulasikan menjadi:

C=aA+aY, +a(T-1)Y"

C : pengeluaran konsumst

a : MPC

" Guritno Mangkoesoebroto dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: STIE
YKPN, 1998), p. 66-67. Bandingkan dengan Sritua Arif, op.cit., p.161-162.

2 Ibid. Lihat juga Stanley Fischer (dkk.), Macroeconomics, (Singapura: McGraw-Hill,
1998), p. 302-304.
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A : kekayaan

YL : penghasilan dari kerja

YLE : penghasilan yang diharapkan seumur hidup sejak tahun int
T : sisa umur sescorang dihitung dari saat ini

3. Hipotesis Pendapatan Relatif (Relative Income Hypothesis)

Hipotesis ini dikemukakan oleh Jemes Duesenberry (1949)
dengan menggunakan dua asumst:

a. Seclera sebuah rufmah'-tangga' atas barang konsumsi adalah
interdependen.  Artinya pengeluaran  konsumsi rumah tangga
dipengaruhi oleh|“pengeluaran yang dilakukan oleh orang
sekitarnya (tetangga/lingkungan),

b. Pengeluaran konsumst’/adalah' \irreversible, yaitu pola (jumlah)
pengeludran seseorang pada-saat penghasilan naik-berbeda dengan
pola (jumlah) pemgeluaran pada saat penghasilan mengalami
penurunan.

Kenatkan penghasilan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi
dari tahun ke tahun tidak akan mengubah distribusi penghasilan seluruh
masyarakat. Kenaikan penghasilan absolut akan menaikkan pengeluaran
masyarakat dan akan menaikkan jumlah yang ditabung pada proporsi
yang sama. Ini berart APC = C/Y tidak mengalami perubahan dan
berarti pula bahwa APC = MPC yang merupakan fungsi konsumsi

jangka panjang. Selanjutnya besarnya pengeluaran (konsumsi) seseorang
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dipengaruhi (juga) oleh besarnya penghasilan tertinggi yang pernah
diperoleh, dimana bila penghasilan (income/pendapatan) natk maka
proporsi pengeluaran akan naik, demikian pula sebaliknya. Namun
proporsi penurunan pengeluaran (ketika pendapatan turun) lebih rendah

daripada proporsi kenaikan pengeluaran ketika penghasilan naik.

Y : penghasilan pada tahan t
Y* : penghasilan tertinggi yang pernah dieapai pada masa lalu

. Hipotesis Pendapatan Permanen (Permanent Income Hypothesis)

Teori konsumsi lain -yang. berkenaan dengan pendapatan adalah
hipotesis yang dikemukakan oleh Milton Friedman (1957) pendapatan
permanen \(permanent \income.. bypothesi). Tri¢dman. mengkategorikan
pendapatan masyarakat “menjadi.dua\ yaitu pendapatan permanen
(permanent income) dan| pendapatan, sementaca (7ansitory income). Friedman
berasumsi kedua pendapatan (permanent dan transitory) tersebut tidak
mempunyai korclasi. Selain itu, pendapatan sementara juga tidak
mempengaruhi  pengeluaran  (konsumsi). Dengan  kata lain  dapat
dinyatakan, bahwa bila tuan A mencrima pendapatan sementara positif
maka semuanya akan ditabung, namun bila memperoleh penghasilan
sementara negatif, maka tuan A akan mengurangi tabungannya tanpa

mempengaruhi  pengeluaran  konsumsinya.  I‘riedman  membagi



pengeluaran konsumsi menjadi dua yaitu permanen dan sementara.
Pengeluaran konsumsi permanen merupakan pengeluaran konsumsi yang
terencana, sedangkan  pengeluaran  konsumsit  sementara  adalah
pengeluaran yang tidak terencana. 2!

Menurut Friedman hubungan antara pengeluaran konsumst dan
pendapatan bukan merupakan hubungan antara pengeluaran konsumsi
terukur (measured current consumtion) dan pendapatan terukur (measured
current income), melainkan chubungan ‘antara pengeluaran permanen dam
pendapatan  permanen. ;Hubungan, dua varabel tersebut  dapat
diformulasikan scbagai bertkut:*3

Cp=KYp
Cp :pengeluaran konsumsi permanen
K : MPC yang besarnya dipengaruhi olch tingkat bunga, kekayaan dan

umur.
Yp :pend )
p S pen apat:m permanen

C

Cp

C
Cp=Ctf--------------== 7
I 1
Cp=Ctj_==+—"""« i :
VA
) i 1 1
! | ! :
! 1 1 L

0) Y Y, Y, Y Y

Gambar 2.6

*! Guritno Mangkoesoebroto, op.cit., p. 72-74.
* Soediyono, Ekonomi Makro, Analisa IS-LM dan Permintaan-Permintaan Agregalif,
(Yogyakarta: Liberty, 1995), p. 160-162.
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Pendapatan permanen bukan merupakan suatu data observasi
melainkan rata-rata yang ditimbang dari pendapatan sckarang dan
pendapatan masa lalu dengan asumsi bahwa faktor penimbang menurun
secara geometris ke belakang. Dengan demikian, hipotesis pendapatan
permanen ini menjurus ke dalam konteks fungsi pembelanjaan yang
dinamis, di mana dinyatakan bahwa konsumsi tidak lagi semata-mata

ditentukan oleh pendapatan sckarang.?

. Hipotesis Kekayaan ( WealthiHypothesis)

Hipotesis ini merupakan’ perkembangan dari hipotesis siklus
hidup/ life cycle  Iypothesis  (sub=subbab | 2). Pakar ckonomi yang
mengembangkan hipotesis“kekayaan’/ini=(antara lain) adalah Ball dan
Drake (1964) sértal David rOttdan (kKawanzkawan (1975). Davit Ott

memformulasikan fungsi kengumsi dengan:

Sedangkan Ball dan Drake memformulasikan bahwa konsumsi adalah
proporsional terhadap kekayaan:

Ci=k A
Dengan asumsi kckayaan (A) tumbuh secara tetap dengan tingkat

pertumbuhan tertentu (), maka:

> Sritua Arief, op.cit., p. 160.
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Ac= (147 Au
Oleh karena konsumsi adalah selisih antara pendapatan yang dapat
dibelanjakan (pendapatan bersih) dengan tabungan maka:

Ce=Yar— S, dimana S; = AA(, maka

Ce = Yar - AA¢
Berdasarkan formulasi konsumsi yang dikemukakan Davit Ott maka

fungsi konsumsi menjadi:

C =Y,

1

Cl Cl
-+
Yk Ek(1#7)
Model yang diajukan oleh’ Ball ;dan Drake ini ternyata udak
konsisten dengan kenyataan yang.dibuktikan dengan terlalu rendahnya

nilai MPC, sehingga model/ Ando/ dan-Modighani (e cycle hypothesis)

dianggap lebihysupdrior.>

24 Ibid., p.163-165.



BAB III
ETIKA KONSUMSI DALAM ISLAM

[lmu ekonomi termasuk dalam kategori ilmu-ilmu sosial yang
dikembangkan dar penangkapan terhadap hubungan saling terkait di balik
timbulnya gejala sosial yang ¢diamati. Hubungan saling terkait tersebut
(sclanjutnya dicoba) dirumuskan berdasarkam) kerangka pemikiran tertentu
yang tersusun dari suatu teori dan konsep sebclumnya. Penyusunan teort dan
konsep tersebut berjalan mentrutlogika-berfikir tertentu dan secara asumuf
telah memuat nilai yang sudah tidak netral lagi, karena konsep dan teori vang
digunakan tersebut mcmiliki bagis=pijakan ~di dunia/cmpiris yang memiliki
kekhususan. Hal in1 mengakibatkan pengémbangan tcori ilmu-ilmu sosial akan
scnantiasa berjalan menunut=teos=teor besar sebelumnya. Gunnard Myrdal
menyebut  gejala ini dengan  “pemihakan ilmu-ilmu  sosial” yang tak
terhindarkan. Pendapat senada diungkapkan oleh para ahli ckonomi seperti
Eugene Novell dalam “IHumanomics” dan EI'. Scumacher dalam “Swmall is
Beantiful, I=conomics as if Pegple Mattered”. Lebih lanjut Kennet E. Boulding dalam

“Economic as a Science” menycbutkan bahwa tidak ada ilmu pengetahuan (dari



46

jenis apapun) yang dapat dipisahkan dari perkembangan etika,! sedangkan
dalam karyanya “Toward the Development of Cultural Economics” Boulding
mengatakan bahwa ilmu ekonomi dewasa ini kehilangan arti kulturalnya,
sehingga berubah menjadi disiplin ilmu yang abstrak dan hampa budaya.
Menurut Myrdal ekonomi merupakan suatu gejala, dimana uap studi tentang
masalah sosial (betapapun terbatas ruang lingkupnya) memang dan harus
ditentukan oleh penilaian, yaitd etika:2

Secara etimologt kata “‘etika® berasal darl bahasa Yunani Kuno “ethos”
(dalam bentuk tunggal) mempunyai arti? tempat |tinggal biasa, padang rumput,
kandang, kebiasaan, adat, akhlak, wartak, perasaan, sikap, dan cara berfikir.
Dalam bentuk jamaknya “/a erha>/artinyalatar-adat kebiasaan. Arti ini identik
dengan perkataan “moeral? yang berasal“dati bahasa LatinMos” dan (bentuk
jamaknya) “Mores” yang berasti adat atau cara hidup. LEtka oleh Arstoteles
(484-322 s.M.) dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Karena ctika
merupakan cabang dari filsafat, maka etika mencari kebenaran dan sebagai
filsafat 1a mencari keterangan (benar) yang sedalam-dalamnya. Sebagai tugas
tertentu bagi etika, 1a mencari ukuran batk-buruknya suatu tingkah laku

manusia.3

' M.. Dawam Raharjo, Etika Ekonomi Dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1990), p. 112.

? Lebih lanjut lihat Ahmad Muflih Saefuddin, Berbagai Arus Pemikiran Fkonomi, dalam
M. Rusli Karim, Berbagai Aspek F-konomi Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), p. xix.

* Carl Wellman, Morals and Ethics, (New York: Prentice-Hall, 1988), p. 6.
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itika dalam lncyclopedia Britanica dinyatakan dengan tegas scbagai
filsafat moral yaitu studi yang sistematis mengenai sifat dasar dari konsep-
konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah, dan sebagainya.* Definisi senada
diungkapkan oleh Willam Lillie yang menggolongkan ectika sebagai ilmu
pengetahuan normatif yang bertugas memberikan pertimbangan perilaku
manusia dalam masyarakat apakah baik atau buruk dan benar atau salah. 5

Pendapat Lillic di atas berbeda-dengan utaian yang dikemukakan olch
Austin Fogothey dan William Ifrankéna. Fogothey memberikan definisi bahwa
ctika berhubungan dengan seluruh ilmu| pengetahuan  tentang manusia dan
masyarakat, meliputi bidang antropologi,\psikologi, sosiologi, ilmu politik dan
ilmu hukum.® Pendapat ini betbeda-dengan™teologi moral, karcna tidak
bersandarkan  pada | Kaidah“kaidah._keagarhaan! “dan /hanva, terbatas pada
pengetahuan yang dilahirkany ¢€naga manusia sendiri. Sedangkan IFrankena

menjclaskan bahwa etika scbagai_cabang filsafat yaitu filsafat moral atau

Y “Lithic (from Greek Ethos, ‘character’) is the systematic study of the nature of value
concepts, ‘good’, ‘bad’, ‘ought’, ‘right’, ‘wrong’, etc, and of the general principles which justify
us in applying them to anything; also called ‘moral philosophy’ (from Latin ‘mores customs’). The
Present article is not concerned with the history of ethics but trets its general problems apart from
their historical setting”. Walter Yust (ed.), Encyclopedia Britanica, a New Survey of niversal
Knowledge, (London: Ensiklopedia Britanica Ltd., 1956), vol. VI, p.752.

" “The normative science of the conduct of human beings living in societies is a science
which judge this conduct to be right or wrong, 1o be good or bad, or in some similar way. This
definition says, first of all, that ethics is a science, and a science may be defined as a systematic
and more or less complete body of knowledge about a particular set of related evens or objecs”.
William Lillie, An Introduction to Fthics, (New York: Bamnes Noble, 1957) p. 1-2.

¢ Austin Fogothey, Right and Reason (St.Louis,USA: Press of the V.C. Mosby, 1976), p.
3-4.
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pemikiran kefilsafatan tentang moralitas, problem moral dan pertimbangan
moral.”

Kebenaran objektif merupakan kebenaran yang pasti dan (tentunya)
didasarkan kepada peraturan yang dibuat oleh Yang Maha Benar, sehingga
peraturan yang dibuat manusia bersifat relatif dan menjadi benar apabila tidak
bertentangan dengan peraturan yang tidak bertentangan dengan wahyu "T'uhan.
Scbagaimana dalam surat al-Bagarah yang artinvaj

“Kebenaran itu adalah dari Tuljanmn, sebab)itu-jangan sekali-kali kamu lermasuk
orang-orang yang ragi” (QS. al-Baqgarah |2}:147).

Iitika dalam Islam disebut dengan “w/fakblag” (bahasa Arab) dari asal
kata A&bulng yang berarti budiipekertid Kdra=“akhlak” mengandung segi-scgt
persesualan dengan &halgun (ciptaan) serta erat hubungannya dengan khalig
dan makblng . Sctap perbuatan 'daft ‘pertlakt’ manusia (wakhing), baik sccara
individu maupun interaksi sosial ‘tidak “bisal teflepas dart pengawasan &halig
(l'uhan). Baik dan burak, benar danwsalah, Bagaimana meclaksanakan dan
mencapal  tujuan  yang scharusnya dapat dijelaskan  dengan  memahami

pengertian akhlak. Ahmad Amin mendefinisikan ilmu akhlak sebagai ilmu

" William Frankena, Ethics (New Jersey: Prentice Hall, 1973) hal. 5-6.

¥ Kata budi pekerti dalam bahasa Indonesia, merupakan kata majemuk dari kata ‘budi’
dan ‘pekerti’. Kata budi berasal dari bahasa Sansekerta, bentuk isim-fa’il (subjek) atau alat, yang
berarti “yang sadar’ atau ‘yang menyadarkan’ atau ‘alat kesadaran’. Bentuk masdamya budh yang
berarti ‘kesadaran’. Sedang bentuk maf’ulnya (objek) adalah budha artinya ‘yang disadarkan’.
Pekerti, berasal dari bahasa Indonesia, yang berarti ‘kelakuan’.
Secara terminologi, kata ‘budi pekerti’ yang terdiri dari budi dan pekerti; dapat dijelaskan bahwa
‘budi’ ialah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan kesadaran, yang didorong oleh
pemikiran, rasio, disebut caracter. Jadi, budi pekerti adalah perpaduan dari hasil rasio dan rasa
yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia.
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yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang harus
dilaksanakan oleh manusia, menjelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh
manusia dalam perbuatan mercka dan menunjukkan jalan lurus yang harus
diperbuat. ?

Ibnu Miskawaih mengemukakan bahwa akhlak dapat berubah dengan
kebiasaan dan latihan serta pelajaran vang baik. Manusia dapat diperbaiki
akhlaknya dengan mengosorgkan—ditinya dari segala sifat tercela dan
menghiasinya dengan sifat-sifatterpuji. dan luhur.!® Lebih lanjut Imam al-
Ghazali menegaskan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tetap pada jiwa
seseorang. Dari jiwa tersebut timbul perbuatan“perbuatan dengan mudah, dan
tidak membutuhkan pemikiran.t

Istilah etika dalam [(tradisi)_filsafat 1aZiny difahami §€bagai suatu teori
ilmu pengetahuan yang mendigkusitkan mengenai apa yang baik dan apa yang
buruk berkenaan dengan perilaku manusia, schingga etika merupakan usaha
dengan akal-budinya untuk menyusun teort mengenat penyelenggaraan hidup
yang baik. Persoalan tentang etika muncul ketika moralitas sescorang (atau
masyarakat) perlu ditinjau (kembali) secara kritis. Moralitas merupakan tingkah

laku kongkret, sedangkan etika bekerja pada tataran teoritis. Selanjutnya, dart

° Ahmad Amin, Al-Akhlak, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, t.t.) p. 12.
' 1bnu Miskawaih, Tahdhib al-Akhlag, (Beirut : Dar al-Kutb al-Iimiah, 1985), p.14.
! Imam al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din, (Kairo: Dar al-Sya’b, t.t.), vol. I11, p. 52.
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nilai-nilai  etika yang difahami dan diyakini terscbut akan (berusaha)
diwujudkan dalam kehidupan nyata.!?

Bila ditarik garis batas antara moral dan etika, maka moral (akblak)
adalah aturan-aturan normatif (mengikat) yang berlaku dalam suatu masyarakat
tertentu yang terbatas oleh ruang dan waktu, dimana moral atau akhlak
(kadang discbut tasawuf) terkesan menghindart studi kritis.  Sedangkan
penerapan tata nilai moral dalam kehidupan masyarakat tertentu masuk dalam
kajian antropologi. Adapun ;ctika (vang ~merupakan wilayah filsafat)
mempelajart  secara  kritis  (d7lcal  Stadies) téthadap  realitas moral  dalam
kehidupan masyarakat. Dengan kata” Main_dapat  dikatakan, bahwa moral

(akhlak) merupakan objck materral‘darictika.™

A. Prinsip-prinsip Etika dalam Islam
Perbincangan_tentang ctika Islam.tclab banyak dikemukakan olch
para ulama (1lmuwan), scdangkan pengembangan yang sistematis dengan
latar belakang ckonomi tentang sistem etika Islam secara garis besar dapat
dibagi menjadi empat pokok aksioma yaitu tauhid, keadilan, kebebasan dan

pertanggungjawaban. 4

"2 Paul W. Taylor, Problems of Moral Philosophy, dalam Komaruddin Hidayat, /<tika
Dalam Kitab Suci dan Relevansinya Dalam Kehidupan Modern, dalam Budhy Munawar Rachman
(ed.), Kontektualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1995), p. 509.

" Amin Abdullah, lFalsafah Kalam di Era Postmoderenisme, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), p. 147.

'* Bandingkan dengan Ulumul Quran Nomor 3 Vol. VIl Tahun 1997, P. 14-15.
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Tauhid (kesatuan/ unity)
Karakteristik pertama (dan utama) dalam Islam adalah “tauhid”.
Kata tauhid dan asal kata “wabid’ (satu) dapat diarttkan dengan kata
rabbaniyah. Dalam hal ini Yusuf Qardhawi membagi rabbaniyah menjad:
dua kriteria:
a. Rabbaniyyah ghayyah (tdjuan)-darwgbab (Sudut pandang).
Kriteria in1 mempunyai makSud bahwa-tujuan akhir dan sasaran Islam
jauh ke depan yaitu menjaga hubungammdengan Allah secara baik dan
mencapai ridha-Nya, schingga pengabdian kepada Tuhan merupakan
tujuan akhir, sasaran, puncak cita‘cita;usaha, dan kerja keras manusia
dalam keliidapan (fana)dni.Ddlam al-Qur’an dijelaskan, yang artinyals
“Hai manusia sesunggithnya kamu_ lelah bekerja dengan sunggnb-sungguh
menuju  Rabbmu, maka pasti £ kamu “akan  menemni-Nya”. (QS. Al-
Insyiqaq [84]: 0).

“...dan babwasannya kepada Rabbmu kesudaban (segala sesuatn)...” (QS.
Al-Najym [53]: 42).

Ini berarti bahwa Islam (baik sebagai syariat, bimbingan//anji/ dan
irsyad) semata-mata dimaksudkan hanya untuk menyiapkan manusia
supaya menjadi seorang yang mukhsin (solch, baik dan jujur hatinya),

sehingga ruh dan globalitas Islam adalah tauhid.

. 1-4.

" Yusuf Qardhawi, Karakteristik Islam, Kajian Analitik, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995),



b. Rabbaniyyah mashdar (sumber hukum) dan manhaj (sistem).

Kriteria kedua ini mempunyai kaitan dengan kreteria pertama,

Qardhawi mendefinisikan rabbaniyah masdar dan manhaj sebagai

sistem yang telah ditetapkan untuk mencapai sasaran dan tujuan

puncak (kretcria pertama) yang bersumber pada Al-Quran dan Hadis

Rasul.16

Aksioma tauhid (késatuan) merupakan bentuk dimensi vertikal

yang memadukan (sepanjang; garis vertikal)-segi politik, ekonomi, sostal
dan religius dalam kehidupan manusia menjad: suatu kebulatan homogen
dan konsisten. Bila dihubungkan “dengan! fungsi integratif, tauhid
merupakan kenyataan yang memberikan umat manusia perspektif pasti
yang berasal | dari “pengertian—mendalam, mengenai hubungan antara
manusia dan Tuhan, schifiggal manusia akad berhasil (dalam mencari
suatu “kebenaran’) bila diberi(mendapatkan).petunjuk dari Yang Maha
Benar. Sebagaimana surat Yunus ayat 35 yang artinya,

“Allalh yang menuniun kepada kebenaran, maka apakalh orang-orang yang

menuntun kepada kebenaran itn berhak ditkuli atankan orang yang lidak dapat
memberi pelunjuk kecuals bila diber: petunjuk” (QS. Yunus |10]: 35).17

16 .
1bid.
"7 Syed Naweb Haider Nagqfi, Ltika dan IImu Ikonomi, Suatu Sintesis Islami, (Bandung;
Mizan, 1985), p. 78-79.
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2. Al-‘Adl (Equilibrium)

Mendefinisikan kata “a/-‘ad/’ merupakan salah satu masalah yang
perlu untuk dibicarakan agar dapat memahami @/-ad/ sebagai salah satu
pokok etika Islam. Kata “@/ad/’ antara lain berarti sama (rata), sepadan,
ukuran (takaran), keseimbangan.!? Istilah adil dalam al-Quran antara lain
diungkapkan dengan kata a/-‘adl, al-gitsth, al-mizan dan lawan dari aljur
(meninggalkan tujuan semfula dalar'pérjalanan atau perbuatan lain) atau
kata adg-dsulm (lalim).18

Murtadha Muthahhari (ulama syiah Imamiyah) mendefinisikan
keadilan menjadi empat, 1) -Keadaan'sesuatd yang setmbang, 2) persamaan
dan penafian segala bentdk’”diskriminasi, 3) pemeliharaan hak-hak
individu dani pénibefian, hak [Kepada seiap orafg yang®erhak menerima,
serta 4) memelihara hak dvagi kelanjutan eksistensi (keadilan "I'uhan).!?
Selanjutnya, Muthahhari_mengemukakan bahwa dasar keadilan adalah
hak-hak nyata yang mempunyai realitas, artinya bahwa keadilan tidak
dapat disamakan dengan keseimbangan. Karena keadilan berawal dart

usaha memberikan hak kepada setiap individu (yang berhak menerima)

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Proggresif,
1997), p. 905-906.

'® Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), p. 111-113.

' Lebih lanjut lihat Murtadha Muthahhari, 4/-Adl Al-llahi, (Teheran: Dar al-Islamiyah,
1981), p. 66-70.
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sekaligus memelihara (menjaga) hak tersebut, schingga pernyataan vang
mengatakan bahwa keadilan bersifat relatif (I%bar) adalah salah.20
Menurut Kurshid Ahmad?!, kata ‘@d/ (yang berarti “sama”, lurus
dan tegak, serta bergerak dari posisi yang salah menuju posist yang
dunginkan) dapat diartikan dengan seimbang (balance) dan setimbang
(equilibrium) > Atas dasar ini, Kurshid menyebutkan bahwa konsep ‘@d/
dalam persepsi Islam addlah “keadilan ilahi”. Berkaitan dengan hal ini,
Khurshid membantah bahwa tfadisi Barat/memisahkan moralitas dengan
keadilan dan hukum. |‘Menurutnya, (scbagian tradisi Barat juga
menganggap moralitas t¢tap relevan, hanya saja moralitas yang dianut
menyangkut  prinsip-prinsip’//‘kegunaan=/ (#/ikty), persetujuan  dan
konsensus. Sedangkanydalamr-Tslam;) moralitas-didasagkan pada nilai-nilai
absolut yang diwahyukan /Juhan dan penerimaan manusia terhadap nilai-

nilat tersebut.?3

2% Lihat Murtadha Muthahhari, /slam dan Tantangan Zaman, (penterj.) Ahmad Sobandi,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), p. 239. Bandingkan dengan Quraish Shihab, op.cit., p. 114-
117.

*! Pernah menjadi guru besar ekonomi pada Universitas Karachi dan sekaligus menjadi
Direktur Jendral Lembaga Islam (Islamic Foudation) di Leicester Inggris. Pernah menjabat sebagai
Menteri Negara Urusan Perencanaan dan Pembangunan pada pemerintahan Pakistan dan sebagai
pimpinan (direktur) lembaga Pengkajian Politik (Institute foe Policy Studies) di Islamabad
Pakistan.

2 Kurshid Ahmad, ‘Adl, dalam Ziauddin Sardar dan Merryl Wyn Davies (eds.), Wajah-
wajah Islam, (Bandung: Mizan, 1992), p. 59.

» Ibid., lihat juga Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), p. 377.



Salah  satu manifestasi keadilan menurut al-(Quran  adalar
kesejahteraan. Hal ini dikemukakan oleh mufassir Quraish Shihab®
dengan menguraikan ayat-ayat sebagai berikut, yang artinya,

“...Berlakn adillab, karena adil itu lbih dekat kepada takwa...” (QS. Al-
Maidah |5]: 8).

“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan berlakwa, pastilah Kami
akan melimpabkan kepada mereka berkab dari langi! dan bumi. (leiapi)
mereka  mendustakan (ayal-ayal _Kami) itn, maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya’l (QS Al raf [7]196).

“Maka akn (Nub) katakanikepada mereka, mobonlal) ampun kepada
Tubanmu, sesunggubnya| Dia\adalah Mdabu, Pengampun, niscaya Dia akan
menginimkan hujan lebal kepadaniss smemperbanyak barta dan anak-anakmu
dan mengadakan untukmi kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya)
untukmn sungai-sungar” (QS. Nuh [71]: 10-12).

Berdasarkan rangkaian /ayat) di-atas) - tampak bahwa keadilan akan
mengantarkan _kepada ketakwaan, dan_ketakwaan akan menghasilkan
kesejahteraan.2¢

Hal yang cukup menarik adalah™ dituangkannya hubungan
langsung antara " wawasan =(sisi) " al-Quran | dan* upaya peningkatan

kescjahteraan serta peningkatan taraf hidup warga masyarakat ekonomi

?* Lahir di Rampang Sulawesi Selatan 16 Pebruari 1944. Meraih gelar doktor (ilmu-ilmu
al-Quran) tahun 1982 pada universitas Al-Azhar Kairo (dengan yudisium summa cum laude
dengan penghargaan Tingkat Pertama). Pernah menjadi rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Menteri Agama RI. (1998). Di antara karyanya yang mencatat sukses adalah “Membumikan Al-
Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Mayarakat”, “Lentera Hati: Kisah dan Hikmah
Kehidupan” dan Wawasan Al-Quran”.

B Quraish Shihab, op.cit., p. 110-111.
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lemah (yatim-piatu, kaum miskin, janda, wanita hamil juga sanak keluarga

yang butuh pertolongan) yang merupakan pengejawantahan keadilan.2¢

. Kehendak Bebas (Free Will)

Kehendak bebas atau otonomi manusia untuk bertingkah laku
dalam etika Islam bukan berarti bahwa “Tuhan telah mati” sebagaimana
yang dikemukakan olel’ Néitzsché/dan\ Sartrein?’. Kebebasan yang
dimaksud adalah prinsip yanggmengantarkan scorang muslim meyakini
bahwa Allah Swt. memiliki'kebébasan mutlak dan Dia menganugerahkan
kepada manusia kebebasan untuk mmemibh jalan (baik dan buruk) vang
terbentang di hadapannya. Dengan demikian, manusia yang baik di sisi-
Nya adalahy manusiay yang mampuy menggunakan kebebasan itu dalam
rangka penerapan tauhid (prinsip pertama) dan alad/ (prinsip kedua) di
atas.?8

Menurut pandafigan Muthahhari manusia merupakan makhluk

yang berkehendak bebas, namun kebebasan ini tidaklah berarti bahwa

% Abdurrahman Wahid, Konsep-konsep Keadilan dalam Budhy Munawar Rachman (ed.),

op.cit., p. 100.

7 Keduanya berpendapat bahwa manusia akan terkungkung dalam kekerdilan dan

ketidakberdayaan serta dalam perbudakan selama tindakan moralnya masih membutuhkan
kekuatan dan kesaksian dari Tuhan. Sehingga manusia seharusnya bertanggung jawab kepada
dirinya sendiri dan bukan kepada Tuhan. Lebih dari itu, untuk mencapai derajat manusia secara
prima, manusia harus meniadakan Tuhan dan kemudian menggali dan mengaktualisasikan potensi
kemanusiaannya. Lihat Komaruddin Hidayat, Etika Dalam Kitab Suci dan Relevansinya Dalam
Kehidupan Modern: Studi Kasus di Turki, dalam Ibid., p. 513.

*® Quraish Shihab, op.cit., p. 410.
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manusta terlepas dari gadha’ dan gadar yang merupakan hukum sebab-
akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kchendak Tuhan. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa gadba’ dan gadar merupakan bagian dan
kehendak bebas manusia.3) Muthahhari menambahkan bahwa pandangan
al-Quran terhadap akal dan nurani manusia adalah bebas dan merdeka
dimana fitrah Ilahi tetap hidup dapat hidup dalam segala keadaan dan
lingkungan, schingga Alldh memberikan “ganjaran dan siksaan kepada
manusia. Dari sini dapat—diketahui,bahwa sebelum (manusia) terjun
dalam masyarakat, sebelum meénemukan kehidupan kelas serta keadaan
politik, ckonomi dan sebagainya, ‘manusia telah mengetahui dua hal
tersembunyi yang saling bertentangan ‘dan) harus memilih salah satu di
antara keduanya yaitu kebatkan-atauwkeburukan.

Banyak ayat al-Quran menerangkan tentang kebebasan. Ini
membuktikan bahwa Allah menganugerahkan kebebasan kepada manusia
untuk memilih dan memilah. Sebagaimiana fifman Allah yang artinya,

“...Siapa yang bendak beriman silakan beriman, siapa yang hendak kufur
Stlakan juga kufur...”. (QS. Al-Kahti [18]: 29).

“Allab menciptakan kamn dar apa yang kamu lakukan”. (QS. Ash-Shaffat
137]: 96).

% Dalam hal ini Muthahhari membagi takdir manjadi dua, yaitu takdir definitif/taqdir
hatmi (takdir yang tidak bisa berubah lagi) dan takdir non-definitif/tagdir ghayr hatmi (takdir yang
masih bisa berubah). Pada definisi kedua ini, realisasi takdir bergantung pada beberapa sebab,
sehingga takdir akan terjadi berdasarkan salah satu dari sebab-sebab tersebut. Ahsin Mohammad,
Keadilan Tuhan Menurut Dalam Konsepsi Murtadha Muthahhari: Sebuah Telaah Teologis, dalam
AL-HIKMAH, Nomor 16, vol. VII, 1996, p. 101-102. Lebih lanjut baca Murtadha Muthahhari,
Perspektif Al-Quran Tentang Manusia dan Agama, (Bandung: Mizan, 1984), p. 198-227.
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Dart dua avat ini ada kesan bahwa manusia dapat berbuat
sckehendak hatinya, schingga mengurangi kebesaran dan  kckuasaan
Allah yang Maha Berkchendak (fradah). Sedangkan pada ayat lain
dyjelaskan yang artinva,

“Apa yang kamu kebendaki (lidak dapat terlaksana) kecuali dengan kebendak
Allab jua...”. (QS. Al-Insan |76]: 30).

Hal 1n1 melahirkan masalah berkenaan dengan takdir yang banyak
menjadi perdebatan paragteologi! Quraish Shihab memberikan jalan
keluar dengan membedakan antara’ takdir dan swanatullah. Sunnatullah
(digunakan al-Quran) untuk hukum-hukum Tuhan yang pasti berlaku
bagt  masyarakat, sedangkani” takdic( mencakup  hukum-hukum
kemasyarakatan dan hukum-hukum alam, sebagaimana matahari, bulan
dan scluruhyagat rava telah=ditetapkan=takdirnya dan™fidak bisa mercka
tawar, scbagaimana dalamesurattustlat ayat 11 yang artinya,

“...Datanglah (hai_ langtl \dan biwz) mentrn prantah-Ku, suka atan tidak

suka. Kednanya berkata, kami datang dengan penul) ketaatan”. (QS. Fushilat
[41]: 11).32

4. Tanggung Jawab (Amanah/Responsibility)

*! Pada masa Rasulullah dan sahabat-sahabat utama beliau, tidak pernah mempersoalkan

takdir. Mereka sepenuhnya yakin tentang takdir Allah yang menyentuh semua makhluk termasuk
manusia, tetapi sedikitpun keyakinan ini tidak menghalangi mereka dalam berjuang (perang) dan
apabila terjadi kekalahan, mereka sedikitpun tidak melimpahkan kesalahan kepada Allah. Sikap
Nabi Saw. dan sahabat-sahabatnya ini dikarenakan pemahaman mereka terhadap ayat-ayat al-
Quran tidak secara parsial (sepotong-sepotong) tetapi pemahaman secara untuk (sebagaimana yang
diajarkan Rasul). Quraish Shihab, op.cir., p. 59-60.

2 Ibid., p. 61-63.
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Menurut aliran voluntarisme rasional, suatu tindakan ctis akan
terwujud bilamana suatu tindakan (perbuatan) merupakan produk pilihan
sadar dalam situasi bebas (tdak terpaksa), dimana pertanggungjawaban
etis bisa diberlakukan hanya kepada sescorang yang berbuat dalam
keadaan sadar dan bebas. Dengan demikian maka, ctika senantiasa
mengasumsikan kebcebasan, artinya semakin besar (wilayah) kebebasan,
maka semakin besar pula pertanggingfawaban moralnya.3?

Prinsip tanggung jawabgmerupakdd suatu hubungan logis dengan
adanya prinsip kehendak bébas. Dimana ketika manusia diberi kebebasan
untuk memilih, maka manusia/ 2kan mencrima akibat dari apa yang
menjadi pilihannya, scbagaimana firman-Allah yang artinya,

“Barangsiapd, meberikan §yafaial yang ™ baiky-niseaya @a akan memperoleh
bagian pabala."Dan' barangsiapa “menistbullan 'akibal \yang buruk, niscaya ia
akan memikul konsekuensinya...”. (QS. An-Nisa’ |4]: 85).

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang ltelal) diperbuainya”. (QS. Al-
Muddatsir |74]: 38)

Prinsip tanggung jawab dalam Islam dikenalkan dengan tanggung
jawab sccara individu maupun kolektif, yaitu konsep furdbu ‘ain dan fardhu

kifayah.3

* Komaruddin Hidayat, op.cir., p. 510.

* Pertama adalah kewajiban individu yang tidak dibebankan kepada orang lain sedang
vang kedua adalah kewajiban yang bila dikerjakan oleh orang lain sehingga terpenuhi kebutuhan
yang dituntut, maka terbebaskanlah semua anggota masyarakat dari pertanggungjawaban (dosa).
Tetapi bila tidak seorang pun yang mengerjakannya, atau dikerjakan oleh sebagian orang namun
belum memenuhi apa yang seharusnya, maka berdosalah setiap anggota masyarakat. Quraish
Shihab, op.cit., p. 410.
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B. Etika Konsumsi

Karakter khusus dalam etika Islam (berdasarkan pemaparan di atas)
merupakan konsep yang lebih menitikberatkan pada hubungan manusia
(sebagai teomorfis) dengan Tuhan, alam dan masyarakat. Dengan pokok
kepribadian yang multidimensional ini, manusia dapat berkehendak bebas
dengan tanggung jawab /[ atas®-kebcbasan tersebut, baik terhadap
kesetmbangan alam, masyarakat, maupun, dirinya sendiri.

Perilaku konsumen (berdasarkan Islam) dalam memenuhi kebutuhan
(memaksimumkan kegunaan)’akan berpijak-pada dua batasan pokok yaitu
halal dan sederhana. Dua bdtasan(halal-dan sederhana) 11 merupakan
asumsi dasar fettkan(norma)/ I§lam yang. sclafjiitnya, akah mempengaruhi

perilaku konsumst seorang mushm.

1. Halal
Kehalalan, merupakan salah satu konsep barang yang tidak boleh
(buruk) untuk dikonsumsi dan menganggap komoditas tersebut
mempunyai nilat konsumsi nol dalam ekonomi Islam (lebih lanjut
dibahas pada bab IV). Ini berarti bahwa asumsi pemanfaatan secara

bebas (dalam sistem ekonomi non-Islam) tidak dapat dipenuhi, schingga
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ruang komoditas tersebut dikenakan (dibebani) biaya etik.?> Kchalalan
suatu barang konsumsi merupakan antisipasi dari adanya keburukan yang
ditimbulkan barang tersebut. Sebagai contoh pengharaman kbamr yang
dalam arti luas segala makanan (atau minuman) yang dapat menutup
pikiran (memabukkan), karena menimbulkan kerusakan baik bagi

konsumen (secara jasmani dan rohani) maupun terhadap orang lain.

2. Sederhana
Sederhana dalam Kénsumst (menuruat Islam) mempunyar arti jalan
tengah (dalam berkonsumst) antara dua cara hidup yang “ckstrim” antara
paham materialis dan zuhud:Dengan kata'lain tidak boros atau berfoya-
foya dan udak pelit (kikir).30 Dalam al-Qur’an disebutkan, yang artinya,
“Orang-orang yang apabila membelanjakan (harla), mereka lidak berlbil-
lebihan dan lidak (pula) kikif; dan allalaly (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian” (QS*AlFFutqan: 67).
Lebih lanjut Ibn Maskawaith'membert indikash sifat-scderhana, antara lain
rasa malu, tenang (mengendalikan hawa nafsu/keinginan), dermawan,
puas (tidak berlebihan), loyal (tidak kikir) serta berperilaku mulia.37
Batasan ini mempunyai asumsi bahwa sctiap individu pada

dasarnya berhak mendapatkan kehidupan yang menyenangkan dan

** Syed Naweb Haider Nagfi, op.cit., p. 97.

3% Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
vol. 11, p. 22.

> Ibnu Maskawaih, op.cit., p. 47.



melebihi dari keperluannya, karena hal tersebut mempunyai tempat
dalam konteks kehidupan ckonomi. Sedangkan dalam memenuhi
kebutuhan akan barang mewah, seseorang harus memperhatikan keadaan
masyarakat di sekelilingnya. Bila masyarakat sekelilingnya bertarat hidup
rendah maka penggunaan barang mewah dilarang (lebih dibatasi). Selain
itu, kehidupan mewah yang tidak memberikan manfaat bagi lingkungan
sosial (masyarakat) tidak perlu dijalankan.?”

Larangan (pengharamafi) berlebih=lebthan dan kemewahan atau
kemegahan (pada ukuran-tertentu) dalam Islam, merupakan antisipast
terhadap hal yang berdampak _negatif dalam hubungan sosial ekonomu
antar individu maupun orang-banyak. Kemewahan berakibat pada sifat
berfoya-foya vang,ddpat méndorone Scseorang berb@at kejahatan. Dar
segi sosial, kemewahany menjadikanyjurang jpemisah yang semakin luas
antara si kaya dan si miskin sehingga muncul rasa dengki, dendam serta
perpecahan yang dapat menimbulkan pertentangan (bahkan peperangan)
antargolongan dalam masyarakat.

Sikap boros yang ditckankan di sini adalah mengabaikan harta
benda batk dalam art1 kurang merawat (menjaga) atau melalatkan. Sebagai

contoh meneclantarkan bangunan sampat rusak, membiarkan tanah

37 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), p. 97-99.
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(lahan) perkebunan dan scbagainya. Ada yang berpendapat bahwa
panghamburan harta berkaitan dengan pembelanjaan komoditas yang
diharamkan. Dari dua pengertian terscbut dapat disimpulkan bahwa
menghambur-hamburkan harta berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
yang duzinkan agama, baik untuk kepentingan pribadi maupun
masyarakat. Artinya, sclama kebutuhan tersebut tidak menimbulkan
keburukan, baik untuk, pribddi' maupun lingkungannya dan

diperbolchkan agama, maka hal tersebut adalah wajar (halal).®

C. Prioritas Konsumsi

Perintah membelanjakan harta-(konsumsi) banyak disinggung dalam
al-Quran dengan 1stilah Zzfag’ 'Y, dimana jumlah kata znfag.(dalam al-Quran)
sama dengan jumlah kata rdba (kepuasan/utility). Dalam hal in1 Quraish
Shihab mengemukakan, bahwa al-Quran (yang memiliki 77.439 kata dan
323.015 huruf) mempunyarkescimbangan-jamiah kata-katanya, baik sebagai
sinonim (padanan), antonim (lawan kata) maupun scbagai dampak. Ini
berarti bahwa dampak dart zzfag (konsumsi) adalah ridha (kepuasan). Ayat al-

Qur’an menjclaskan, yang artinya,*!

¥ Yusuf Qardhawi, op.cir., 1995, p. 157-158.

4 Kata “Al-infaq” berarti pembelanjaan. Ahmad Warson Munawwir, op.cit., p. 1449.
Dalam bahasa Indonesia kata “infak” diartikan dengan sedekah, pemberian (sumbangan) harta dan
lain sebagainya (selain zakat wajib) untuk kebaikan. Sedangkan kata “nafkah” diartikan dengan
belanja untuk hidup, (uang) pendapatan dan rizeki (bekal hidup sehari-hari). Tim Penyusun
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), p. 378 dan 679.

*! Quraish Shihab, op.cit., p. 4.
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“Apakal kemudharatan bagi mereka, kalan mereka beriman kepada Allah dan
hari kemudian dan menafkabkan sebagian rigeki yang lelah diberikan Allah
kepada mereka? Dan adalah Allah Maba Mengetahui keadaan mereka” (QS.
An-Nisa’ [4]: 39).

“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalal dan
menafkabkan (menginfakkan) sebagian rigeki yang Kami anugerabkan kepada
merekd’. (QS. Al-Baqarah [2]: 3).

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang batasan infag dalam al-
Quran, apakah berupa zakat yang wajib, shadaqah sunnah ataukah nafkah
atas keluarga. Namun, para“ahli tafsir mcnguatkan bahwa kata “Znfag”
terscbut mencakup setiap 7#/ag, baik wajib (maupun sunnah. Dengan kata
lain, kata infag mencakup nafkah (Konsumsi) untuk diri sendirt maupun
keluarga, nafkah (zakat/shadaqah) untuk—kemakmuran (masyarakat) dan
untuk perjuangan di jalan Allah. Rahasia dari dua ayat yang berbicara
tentang  kewajiban | Rensuméi | (7fagy<di_awas adalah, bahwa harta/rizeki
(pendapatan) yang dikeluarkan, hanyaldh, sebagian saja, sedangkan sebagian
yang lainnya digunakan aptuk kebutuhan-masa-datang (jangka panjang) baik
dalam bentuk tabungan maupun investasi.4!

Adanya kewajiban  mengeluarkan  zakat dalam Islam, maka
pendapatan agregat (Y) dibagi kepada pendapatan pembayar zakat/ mugakki

(Y.) dan pendapatan penerima zakat/mustabig (Y ).

Y=Y, + Y,

*! Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Rabbani
Press, 1995, p. 213.
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Pendapatan muzakki (Y,) adalah pendapatan yang telah sampai #ishab,
schingga pendapatan netto (bersth) muzakki menjadi,

Yo =Y, -7
Adapun pendapatan netto mustahiq (Yqa) adalah pendapatan mustahiq (Yq)
ditambah zakat dari muzakki.

Yoo = Yo + 7
Dari pendapatan netto (sefelah'zakat)“muzakki, akan dianggarkan untuk
pengeluaran sebagai berikut;

Ym=K,+T+S

K. = Konsumsi muzakki

T, = Tabungan muzakki

S = Shadagah

Pengeluaran shadagah. (S) mugzakki mengakibatkan bertambahnya
pendapatan mustahiq,

Yqs = Yqn +5
Pendapatan mustahiq ini (Ygs) dianggarkan untuk konsumsi (Kg) dan bila
mungkin akan ditabung (1)

1. Konsumsi Untuk Diri Sendiri dan Keluarga



66

Prioritas konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga dalam sabda

Nabi Saw. vang artinya,
Dahulukanlah dirimu, maka bersedabkablah atas dirimu; jika ada sisanya,
maka untuk keluargamu; jika masth ada sisa selelah uniuk keluargamu, maka

peruntukkanlal) bagi kerabatmn yang lain; jika masih ada sisa lagi, maka
demikian dan demikian. (IHR. Nasa’1).

Konsumsi untuk diri sendiri meliputt  kebutuhan-kebutuhan
pokok dan kebutuhan fungsional-lain.

“Sungonh badan jasmanimulmempunyar hak-yang wajib kamu penub”’. (HR.
Bukhart).+3

Barang atau jasa (Konsumsi) dapat| dikategorikan menjadi tiga
yaitu, kebutuhan, kescnangan dan’ kelengkapan. Kebutuhan (hajiyah)
meliputt keperluan pokok (sandang,-pangan dan papan) dan kesenangan
yang dapat digunakanyuntuk=rementhi jkebutuhanatau mengurangi
kesukaran scperti kendaraan, (untuk transportasi ke tempat kerja).
Kelengkapan merupakan kebutuhan sekunder yang mempunyai nilai
tambah bagi sescorang. Ketiga kategori produk konsumst di atas
merupakan kebutuhan dan tidak  termasuk  dalam  kemewahan atau
simbol-simbol status (strata masyarakat). Artinya, segala sesuatu vang
keluar dari kebutuhan tersebut merupakan bentuk pemborosan dan

kehendak dirt berlebthan yang sangat dilarang (Islam).*4

p. 60.

* Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sisetem Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE, 1987),

44 . . .o .
Umer Chapra, Islam dan Tantangan FEkonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer,

(Surabaya: Risalah Gusti, 1999), p. 305.
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2. Tanggung jawab (Kewajiban) Sosial

Kewajiban mengeluarkan zakat (baik berupa zakat maal, fitrah
maupun zakat pendapatan dan lain sebagainya) merupakan salah satu
bentuk ketaatan (tauhid) scorang muslim serta tanggung jawab menjaga
stabilitas (keseimbangan) ekonomi, dimana shadagah merupakan bentuk
lain dalam menjaga keSecimbangan Zakat maupun shadaqah yang
terlembaga dengan baik dapat ‘dijadikan scbagai modal bagi masyarakat
ckonomi lemah (penerima zakat) schingga dapat meningkatkan taraf
hidup. Jumlah pengcluaran shadagah sccara umum adalah kelebihan
(stsa) dari kebutuhan. Dijelaskan‘dalam al<Qur’an dan Hadis yang artinya,
“...Dan merékavberlanya feepadamu (Mubammad) apa yang mereka infakkan.
Ketahuilah “Yang lebih dari keperinan”™. Demikianiah Allalmenerangkan ayat-

ayal-Nya kepadamu suppayakedamu berfokir ) (QS. Al-Bagarah |2]: 219).

Tidak ada shadaqah kecuali —dari  kelebiban akan  kebutuban. (11R.
Bukhari).#>

Shadaqah/zakat yang telah dikemukakan di atas, dapat
mempengaruht  tingkat  permintaan  (konsumsi)  secara  agregat.
Sebagaimana dalam hipotesis pendapatan absolut/mutlak (absolute income
Inpothesis) yang dikemukakan Keynes (telah dibahas pada bab II) bahwa

konsumst dalam periode waktu tergantung pada pendapatan  (siap)

** Yusuf Qardhawi, op.cit., 1995, p. 216.
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konsumen (dispossable income) pada periode tersebut, dimana naiknya
pendapatan akan meningkatkan konsumsi.

Lebih  jauh  tentang  pengaruh  zakat/shadaqah  terhadap
pengeluaran (konsumst) akan dianalisis sebagai mana berikut. Fungsi
konsumsi tanpa zakat (Z=0) dirumuskan dengan,

K=a+bY
Dimana, K = konsumst

Y = pendapatan

a = konstanta Ketika pendapatam konsumen 0, di manaa > 0

b = angka konstah untuk\0<b<1
Sclanjutnya, hasrat konsumsi rata-rata/arerage propensity to consume (APC)
dan hasrat kofsum$i marfidal/muarsinal propersity 4o, consiime (MPC) dalam
/=0 adalah,

K a
APC: (—Y—)Z:0:?+b

dK
MPC = (E—Y")Zzo =b

Dalam ckonomi Islam (/.>0) diasumsikan bahwa:

Y = pendapatan agregat (muzakki dan mustahiq)+

= BY + (Y - BY)

= variabel pendapatan muzakki, dimana 0<f<1

=
|

* Pada penjelasan sebelumnya dirumuskan dengan, Y =Y, + Y,



(G

Il

pY

pendapatan muzakki (pembayar zakat) sebelum dinorone
zakat*o
Y-BY = pendapatan mustahiq (penerima zakat)*’
=(1-B)Y
o = tingkat zakat, dimana 0<o<1
oY = zakat yang wajib dikeluarkan oleh muzakki*
= MPC mustahiq, dimana 0<b<04<1
b = MPC muzakki, dimana 0<b<1

a = angka konstan untuk 0.3 a

Maka fungsi konsumsi (secara ‘agregat)ydalam Islam (Z > 0) menjadi?,

K=a+b (BY-ofY )3 [(11B) Y.+ aBY]

APC = (%)M:% + BB bap 45 -3B + daf

MPC = (%)b0 U bR - baf + 8- 8B + sap

Bila diasumsikan, a=100.; b=0,8.; B=0,Z;.0=0,9 ; =0,025 dan Y=900,
untuk Z = 0 akan diperoleh>®,

K = 820, APC = 0,91 dan MPC = 0,8

46 BY =Y,
TYBY=(1-B) Y=Y,
®oapY =2
49(BY'aBY):Ym
[(] _B)Y+O“BY] :an
Bandingkan dengan MM .Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: Bangkit Daya
Insana, 1995), p. 51.
%% Bila Y=1000, maka untuk Z=0 diperoleh K=900 ; APC=0,9 dan MPC 0,8
untuk Z>0 diperoleh K=931,75 ; APC=0,93 dan MPC 0,83
Bila Y=1100, maka untuk Z=0 diperoleh K=980 ; APC=0,89 dan MPC 0,8
untuk Z>0 diperoleh K=1014,93 ; APC=0,92 dan MPC 0,83
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Sedangkan untuk 7 > 0,

K =100 + 0,8 (630 — 15,75 ) + 0,9 ( 270 + 15,75)
=100 + 491,4 + 257,18 = 848,58

apc= 38y 100 656 0,014 + 0,9 - 0,63 + 0,016 = 0,94
900 900

MPC = (%)b0 = 0,56 — 0,014 + 0,9 — 0,63 + 0,016 = 0,83

Dengan demikian dapat diketahur bahwa,

K K dK dK
(?)Z>O > (?)Z=0 dan (E)bo 4 (Z‘I_Y—

)z-0
Persamaan ini akan selalu terpenubi selama’d > B.

Hal ini membuktikan( (bahwa|/pengeluaran untuk zakat dan
shadaqah berakibat pada pengeluaran yang lebih besar untuk setiap
tingkat pendapatan (K+5) dibandingkan” pengeluaran™“tanpa zakat (K).
Schingga jika perilaku pengeluaran konsumen'secara agregat dalam suatu
masyarakat sebagatmana digambarkan pada garisK+S, maka diharapkan
usaha redistribusi penghasilan dapat menguntungkan kelompok miskin
(yang memerlukan shadagah/zakat). Karena hasrat konsumsi kelompok

ini relatif lebih tinggi, maka dapat meningkatkan agregat konsumsi secara

nastonal.>!

5! Lebih lanjut baca /bid, p. 46-49.
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Pengeluaran

K+S
/ K

Gambar 3.1

Pendapatan

3. Tabungan
Manusia dalam menfjalani hidupnya sering menghadapi cobaan-
cobaan (seperti sakit, |bengana alanr) |dan scbagainya). Untuk
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan, yang terjadi dan mendadak,
maka dianjurkan untuk menyisitikan sébagran harta yang dimiliki sebagai
cadangan. Nabi bersabda, yang artinya,

Tahanlah sebagian harlamn #itik masa, depdnmy; balsily il baik bagimn.
(R. Bukhari, Mushm, Abu Daud, Turmutzi dan Nasa’1).>

Perintah menabungkan ‘sebagian “pendapatan merupakan antisipasi
“siklus tujuh tahunan®..yangmerupakanw.pecrimbangan antara masa
kemakmuran dan keprihatinan, sebagaimana dalam surat Yusuf yang
artinya,

“Yusuf berkata: supaya kamn bertanam twjuh tabun (lamanya) sebagaimana
biasa; maka apa yang kamu tnai hendaklal) kamu buarkan dibulirnya kecuali
sedikil untnk kamu makan. Kemudian setelab itu akan datang tujuh labun yang
amal sultl yang menghabiskan apa yang kamu simpan unluk menghadapinya

(labun sulit), kecuali sedikil dari (bibit gandum) yang kamu simpan”. (QS.
Yusuf [12]:47-48).

> A. Azhar Basyir, op.cit., p. 65.



Sebagai contoh krisis ekonomi yang terjadi (mulai) pada tahun
1997 merupakan salah satu buktt bahwa kita (Indonesia) lengah
menghadapi  siklus  keprihatihan, dimana  siklus  keprihatinan  dan
kemakmuran in1 berjalan sccara teratur sejak tahun 1945 (kemerdekaan
RI).53

Ada uga alternatf dalam menyimpan harta, a) memegang
kekayaannya dalam bentuk uang-kas'\(idl cash), b) memegang tabungan
dalam bentuk aset tanpa berprodukst seperti deposito bank, pinjaman,
real estate (rumah atau tanah) atau perhiasan, dan ¢) menginvestasikan
tabungannya (scpertt memiliki proyek yang dapat menambah persediaan
kapital nasional). Dua alterrdat:f ‘pertama-tidak dianjurkan dalam Islam,
karena penabungwakan, terbebani™7Zakat” atas;harta (@sset) yang tdak
produkuf (il assel) selungga akan mengurangi jumlah asset sctiap
tahunnya. Apabila tabungan yang dimilikinya dunvestasikan, maka
tabungan (investasi) tersebut tidak dikenakan zakat, namun dikenakan
zakat dari penghasilan investasi, selain itu dapat bermanfaat baik bagi

masyarakat (pengouna dana investasi) maupun bagi negara.>+
) 2434

** Menurut Mubyarto Indonesia saat ini (1994-2001) berada dalam siklus “perkembangan
ekonomi kerakyatan” yang merupakan suatu siklus keprihatinan. Lihat Mubyarto, Reformasi
Sistem Ekonomi, Dari Kapitalisme menuju Ekonomi Kerakyatan, (Yogyakarta: Aditya Media.
1999), p. 1-2.

* M. M. Metwally, op.cit., p. 70-71.



BAB IV
RASIONALISME KONSUMSI

Rasionalitas ekonomi kontemporer beranggapan bahwa sctiap
konsumen akan berusaha memaksimumkan tingkat “kepuasan”. Rasionalisme
merupakan istilah yang paling bebas digunakan dalam ckonomi, dimana segala
scktor (dalam bidang ekonomi))dapat dirasionalisasikan bila mengacu pada
beberapa perangkat aksioma |yangs relevan. Sedangkan proscs maksimisasi
(menurut Monzer Kahf) hanyalah| (merupakan) latthan  tcknis  sctelah
mengetahui  aspek-aspek  pemanfaatan “terscbut. Dengan  kata lain dapat
dikatakan bahwa maksimisasi bergantung pada etik dan kultur yang berbeda
dalam kchidupan.!

Tingkah laku rasionadl (pada dasatnyaladalah mewujudkan beberapa
norma dan tujuan yang hendak.dicapaig.schingga rasionalitas mempunyai
keterbatasan terhadap orientasi tindakan untuk mencapai keselarasan yang
maksimum dengan sebuah norma. Dengan demikian, secorang muslim yang
rasional akan menyusun tingkah lakunya agar dapat mencapai keselarasan yang

maksimum dengan norma Islam.>

' Monzer Khaf, 1995, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), p. 16.
2 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), p. 96.
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A. Konsep Keberhasilan

Teort perilaku konsumen (yang berkembang di Barat) bersumber
dari rasionalisme ekonomik dan utilitarianisme. Rasionalisme ckonomik
menganggap pertlaku  manusia  scbagai  sesuatu  yang berlandaskan
perhitungan cermat yang diarahkan kepada pandangan masa depan dan
persiapan kepada keberhasilan ekonomik.? Keberhasilan ekonomik (secara
ringkas) didefinisikan sebagai “membuat uang dari manusia”. Memperoleh
harta dalam pengertian uang atau komoditas merupakan tujuan hidup yang
terakhir dan pada saat yang Sama hal itu merupakan alat pengukur
keberhasilan ekonomik, dimana keberhasilan dalam “membuat uang”
(memperoleh harta/kekayaan dumiawi) merupakan hasil dan cksprest
kebatkan serta keahlian. Sedangkan’-dalam utlitarianisme dikemukakan
tentang sumbér-sumber fulai’dan.sikap-sikap] moralyang.mendukung tujuan
rasionalisme ckonomi. Misalfiyay kejujuran sangat berguna karena sikap jujur
dapat menjamin kepercayaan. Selain itu, ketepatan waktu, ketekunan
bekerja, dan sikap hemat juga diperlukan. Dari dua sumber tersebut
(rasionalisme ckonomi dan utilitarianisme) muncul teori perilaku konsumen
yang mempertimbangkan maksimisasi pemanfaatan dengan  tujuan

mendapatkan kepuasan ckonomi pada tingkat tertinggi.>

* Monzer Kahf, loc.cit.

* Max Waber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, (New York: Scribner’s
Sons, 1958), p. 52.

5 Monzer Kahf, loc.cit.
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Konsep keberhasilan dalam Islam selalu berkenaan dengan nilai-nilai
moral. M. Nejatullah Siddigi berpendapat bahwa keberhasilan terletak pada
kebatkan, dimana tingkah laku seseorang yang (semakin) sesuar dengan
ketentuan-ketentuan  moral/etka  dan  semakin  meningkat tingkat
kebatkannya, orang terscbut semakin berhasil. Oleh karena itu, seorang
individu muslim setiap saat dan dimanapun berada akan selalu berusaha
berbuat (bertingkah laku) yang sesuai dengan nilai-nilai moral.¢

Islam memandang mlanusia sebagai makhluk yang terdiri dari jasmani
dan rohani dalam kesatuan; Segl jasmaninya mempunyai tuntutan dan
kebutuhannya sendiri yang perlu dibenahi agar manusia dapat hidup dengan
lurus dan selamat. Segi rohafiinyapan-mempunyai tuntutan dan kebutuhan
yang juga harus dipenuhi agat hidupniya bahagia dan scjahtera. Jadi tujuan
yang hendak| dicapai’ ‘manusia. menucut, Tslan\ adalah memperoleh
kebahagiaan dan kesejaht€raan melalui A\ pemenuhan  secara  setmbang
kebutuhan jasmant, dan, rohani..Itu berarti, mencapai kebahagiaan tertinggi
melalui penyempurnaan dirt sebagai manusia (insan kamil). Kesempurnaan
manusia  secara individual terletak pada keberhasilannya  dalam
mendayagunakan fitrahnya sebagai manusia yang berakal menyeimbangkan
atau menyelaraskan pemenuhan kedua kebutuhannya. Keberhasilan itu

diabdikannya kepada 1lahi dalam tiga bentuk, yaitu hal-hal yang indah, baik,

® M.Nejatullah Siddiqi, Some Aspects of the Islamic Economy, (Delhi: Maktabah Islami,
1972), p. 15-16.
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dan Dbermanfaat. TIndah berarti  baik  untuk semua  keadaan dan
menyenangkan. Batk berarti senangnya segera dapat dirasakan. Scdangkan
bermanfaat yaitu mempunyai kegunaan atau facdah dalam jangka waktu
tertentu. Dart segi nilai, yang lebih indah atau lebih baik tentu lebih utama
dartpada yang lebih bermanfaat.”

Bila dihubungkan dengan cekonomi, maka Islam secara mendasar
jelas mengakui hak-hak individual masyarakat (umum) serta perlunya kerja
sama dalam mewujudkan/ ckebahagiaan .dan kesejahteraan agar dapat
mencapai taraf kesempurnaam (7usan kamil). Jadi tegasnya, Islam bukan suatu
sistem vang lebth menghormati hak:zhak dividu dan persaingan secara
bebas (free fioht liberalism) atau-hanya ‘mengenal adanya hak-hak masyarakat
vang diwakili ncgara atau penguasa dengan perjuangan kelas (class strugole)
dalam sistem| komums. \Islam=menyeimbangkan /keduas kepentingan itu
dalam arti sccara adil dan_ Bijaksama menémpatkan hak-hak itu pada
tempatnya secara tepat (proporsional)=-Dengan: demikian, ada tempatnya
hak umum Icbih daripada hak individu dan ada pula haknya tempat individu
mengalahkan hak umum. Dengan demikian, fungsi sistem ckonomi dalam
Islam adalah untuk memecahkan masalah ekonomi dalam kaitannya dengan

keadilan vang dicita-citakan. Kescimbangan dan keadilan merupakan kata

" Muchtar Ahmad, Kajian Fkonomi dan Nilai Islam, dalam Jumal Ulumul Quran, Vol. 11,
1991, p. 8.
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kunct dalam tujuan ckonomi Islam. Karcna hal itu amat crar karannva
dengan martabat manusia.

Para filosof dan tcolog sering membahas artt batk dan purur  sezta:
tentang penciptaan kebatkan dan keburukan, yaitu apakah perilaku 1tu
merupakan hasil pilthan atau perbuatan manusia ataukah berada di luar
kemampuan manusia. Pada pembahasan 11 tidak dikemukakan tentang
perdebatan tersebut, namun diketahut bahwa manusia mempunyat potenst
untuk berbuat baik dan buruk. Sebagaimana dalam al-Qur’an yang artinya,

“Maka Kami telah memberi petunjuk (Repada)-nya (manusia) dua jalan mendaki
(batk dan burnk)”. (QS. Al:Baladyj90}:10).

“Dan (demz) jina serla penyempurnaan ciplaannya, maka Allah) mengilhami (jiwa
manusia) kedurbakaan dan ketakwaan”. (QS.7Asv-Syams [91]: 7-8).

Walaupun demikian, al-Quran mengisyaratkan bahwa kebajikan (baik) lebih
dahulu menghiasi (dini  manusia..darpada., kejahatan  (buruk). Sclain 1tu,
dikemukakan  juga bahwa manusia pada dasarnya  mempunyai
kecenderungan untuk berbuat baik. Hal in1 dapat diketahui dari hadis Rasul
saw. bahwa setiap bay1 dilahirkanrdalam keadaan'suci. ®

Islam tidak melarang usaha-usaha dalam merath kemajuan material,
karcna standar tertentu kepemilikan matert merupakan kondist yang tudak
dapat dihindari dalam perkembangan pola sosial. Islam mendorong setiap
individu untuk mclakukan upaya-upaya dalam memperoleh tujuan material

tersebut dan memerintahkan masyarakat agar menjamin pemilikan bagi

¥ Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996), p. 245.
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setiap individu. Namun demikian, terdapat beberapa pembatasan terhadap
usaha-usaha tersebut, karena suatu kehidupan tentunya memiliki aspek-
aspek lain di luar aspek ekonomi yang menuntut pengabdian dan
memerlukan energi serta waktu dalam mengembangkannya secara baik.
Kehidupan yang seimbang memerlukan alokasi usaha-usaha dan sumbecr-
sumber manusia secara baik di antara semua aspek kehidupan yang penting
tersebut. Sedangkan pengabdian (secara eksklusif) kepada pembangunan
ekonomi bisa diartikan sebagai |pengabdian ‘terhadap aspek-aspek penting
lain dalam kehidupan manusia.?

Tingkat pertumbuhati! ckofiomi” yang |tinggi merupakan salah satu
akibat vang wajar dari kebijaksanaan-kebijaksanaan yang menjurus pada
pendayagunaan sumber daya . manusia’/dan’sumber daya alam serta pada
kelayakan ekonomuyangsluas. /lingemyastingkat-pertumbuhan ekonomi 1tu
sendiri bukan merupakan tujuan utama. Hal in1 disebabkan karcna untuk
mencapai kebahagiaan mater1 dalam kerangka Islam (antara lain) harus
mempertimbangkan a) kebatuhan (barang atat’jasa) yang tidak penting atau
merusak moral, b) kesenjangan sosial (antara si kaya dan si miskin), serta c)
akibat yang dapat mempengaruhi moral serta lingkungan gencrast (sckarang
dan akan datang). Dengan demikian, meskipun  full  employment dan
kesejahteraan material penting menurut Islam, pertumbuhan ekonomi yang

tinggl hanya penting sclama dapat memberikan kontribusi bagi fu//

? Muhammad Nejatullah Siddigi, 1996, loc.cit.
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employment dan kelayakan ekonomi secara luas baik berimplikasi terhadap
moral atau sosial ekonomi lainnya.1?

Perbuatan baik yang digariskan oleh Islam membawa pengaruh
terhadap perilaku konsumsi secorang muslim, schingga seorang konsumen
muslim tidak hanya mencapai kepuasan dari barang (komoditas) konsumsi
saja, namun juga mempertimbangkan kepuasan yang bersifat sosial dan
(terutama) spiritual. Bentuk kepuasan yang bersifat sosial-spiritual (maslabah)
tersebut tidak saja pada fungsi komoditas (halal) yang dikonsumsi, tetapi
juga fungsi shadagah/zakatfyang’ merupakian salah satu manifestasi dari
ketaatan terhadap Allah.

Selama 1ni pengertian amall saleh rhanya terbatas pada kegiatan
(ibadah) dalam arti sempit dan//sikap-sikap) caritas, seperti membangun
masjid, membantu, ketban bencana=alam. atau..menyantuni fakir-miskin.
Melakukan inovasi atau menciptakan lapangan kerja tidak lazim disebut
amal saleh walaupun hal itu dilandast motifast pengabdian kepada Allah.
Dengan demikian, amal saleh dapat diartikan dengan segala perbuatan yang
diridhar dan dilakukan karena Allah.11

Bila fungsi kegunaan (wfility function) dalam ekonomi konvensional
dirumuskan dengan,

U =f(X1..Xn} ¥1...Ym)

' Umer Chapra, 4/-Quran, Menuju Sistem Moneter yang Adil, (Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1997), p. 4.

"' M. Dawam Raharjo, Etika Fkonomi Dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1990), p. 124.
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maka, dalam ckonomi Islam fungsi kegunaan menjadi,!?

I' =f+a
U =F (x1..Xn 5 Y1003 S)

dimana, a = kepuasan yang diterima scbagai akibat dari zakat/shadagah
vang dikeluarkan

xh = jumlah komoditas halal ke-h yang dikonsumsi pada periode
tertentu

yh = jumlah barang tahan lama ke-k yang dikonsumsi (tanpa

bunga)
S = pengeluraran ¢harify;(amal salch), berupa zakat/shadaqah
Konsumen  mushim) —(daldm! wmemenuhi  kebutuhannya)  akan
mempertimbangkan,

a) komoditas yang halal dar semua komoditas yang dapat dikonsumsi, h
< n (akan dibahas pada sub-bab C),

b) penguasaan barang, tahanglama-—tidak, dipengaruhi-olch bunga dan
digant dengan profit sharing (bagi hasil). Akan tetapi, karena tidak mudah
memasukkan profir sharing dalam pendapatan seorang muslim, maka
diasumsikan bahwa “profir ~5haring “terscbut” ditambahkan ke dalam
penyusutan, ongkos oprtunitas dan ongkos perbaitkan,

c) pendapatan bersih dioptimalkan  sctelah  dikeluarkan zakat, dimana
zakat (dan shadagah) mempunyai akibat pada konsumsi dan investasi

secara agregat (telah dibahas pada bab I11).

2 MM. Metwally, Teori dan Model Fkonomi Islam, (Jakarta: Bangkit Daya Insana,
1995), p. 26. Bandingkan dengan Muhammad, Teori Perilaku Konsumen Muslim Rasional,
(Yogyakarta: STIS, 2000), p. 23-25.
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B. Skala Waktu Perilaku Konsumen
Karl Marx mengajarkan bahwa kebahagian dan kesengsaraan bersifat
jasmaniah saja, dimana semua itu berlangsung hanya dalam kehidupan
dunia. Ajaran tersecbut (juga Atheisme lainnya) mengingkari adanya
kehidupan sesudah mati (akhirat) dan menganggap kematian sebagai fasc
terakhir (final) kehidupan manusia.13
Islam mengajarkan(, kebahagiaan dan kesengsaraan jasmani dan
rohani (duniawi dan ukhrawi/akhirat) dengan tetap membedakan keduanya.
Artnya, bahwa Islam memerintahkan (umatnya) untuk mengejar kehidupan
(kebahagian) dunia tanpa mélupakan kebutuhan hidupnya di akhirat. I.ebih
lanjut Islam membagi kehidupan'menjadi-empat waktu, meliputs:

1. Waktu dalam, Kandungamn(rahim)(ibuj debth Akurdfig sclama sembilan
bulan sepuluh hari (tz)

2. Waktu dilahirkan sampai ajal menjelang. Usia manusia pada negara
berkembang lebih kurang 50 tahun, sedangkan dalam negara yang
maju usia manusia sckitar 74 tahun. Schingga rata-rata usia manusia
hidup di bumi lebih kurang 62 tahun (t2).

3. Waktu di alam kubur, scsudah mati (t3).

4. Waktu di alam akhirat (ty).

"> Nurcholis Majid, Konsep-Konsep Kebahagiaan dan Kesengsaraan, dalam Budhi
Munawar Rahman (ed.), Kontektualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina,
1995), p, 105.



Kepastian waktu t3 dan t4 tidak dapat diketahui, namun sccara implisit
disebutkan dalam al-Quran yang artinya,
“Mereka berbisik-bisik di antara mereka: 1idakkal) kamn tinggal (di alam dunia)
melainkan sepulub hari saja. Kami lebil) mengetabui akan perkataan mercka il
ketika orang yang seadil-adil pendapainya berkata: lidakkal) kamu linggal (di
dunia) melainkan hanya sehari saja”. (QS. Thaha |20]: 103-104).
Dengan  demikian  maka perjalanan hidup manusia  (t) berdasarkan
pembagian di atas menjads, !4
t=tut+tttiitn

Keempat bagian kehidupan (waktu)Ztersebut secara ringkas dapat
dirampingkan menjadi dua yaitu Kehidupan-scbelum matt (6 dan t2) serta
kehidupan scsudah mati (ts7dan t4). Padd’ kehidupan t1 dan t» dapat
disepakati/diakui (dan diketahui)(s¢eara dmum, namun untuk kehidupan t3
dan t; (kehidupan sesudah kematian) perlu pembahasan lebih  lanjut
terutama berkenaan dengan kepercayaan™(iman) “terhadap adanya waktu
(hart) pembalasan (alam akhirat).

Agama-agama (khususnya | agamiaagama Ssamawi) mengajarkan
tentang kehidupan sesudah mati, dimana kematian merupakan awal dan
suatu perjalanan panjang dalam cvolust manusia yang selanjutnya (manusia)
akan memperoleh  kehidupan  (baru)  dengan  segala macam  bentuk

“pembalasan”. Kematian dalam agama-agama samawi tersebut mempunyai

peranan  dalam  memantapkan akidah serta menumbuhkan  semangat

'* Suroso Imam Zajli, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, dalam M. Rusli Karim (ed.),
Berbagai Aspek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), p. 40.
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pengabdian. Tanpa kematian manusia tidak akan pernah berfikir tentang
apa yang akan terjadi sctelah kematan dan tidak akan mempersiapkan
menghadapi kematian tersebut.1>

Kematian pada umumnya identik dengan kepunahan, namun pada
hakikatnya kematian (di bumi) merupakan kelahiran kedua. Kematian
manusia dapat diibaratkan dengan menetasnya telur. Sebagaimana anak
ayam yang masih terkurung dalam telur dan akan mencapat kesempuraan
evolusi apabila telah menetas.,;Demikian’ pula |halnya dengan manusia yang
akan mencapai kesempurnaan bila telah, meninggalkan dunia (matr). Ar-
Raghib al-Isfahani (w. 502 $./1108 M.) menyebutkan bahwa kematian
scbagai perpindahan dari | Suatuénegeri “ke ncgeri lain, sebagaimana
diriwayatkan “sesungguhnya kalian “diciptakan untuk hidup abadi, tetapi
harus berpindah dati, suatu/negeri ke fegeri” (yang\lain), schingga kalian
menetap di satu tempat”.10

Kematian bukanlah.-ketiadaan hidup.seeara mutlak, namun kematian
hanyalah ketiadaan hidup di dunia. Dengan kata lain bahwa manusia yang
meninggal dunia pada hakikatnya masih tetap hidup di alam lain dengan
cara vang tidak dapat sepenuhnya diketahut (pancaindera). Beberapa ayat
Al-Qur’an dan Hadis Nabi menjelaskan, yang artinya,

“Janganlah kamn menduga babwa orang-orang yang gupnr @i jalan Allah ilu matt,

lelapi mereka itn hidup di sisi Tubannya dengan mendapat rizeks”. (QS. Al
Imran [3]: 169).

"* Quraish Shihab, op.cir., p. 71.
1 Ibid., p. 73.



84

“Janganiah kamu mengatakan lerhadap orang-orang yang meninggal di jalan Allah
balwa mereka ilu lelah meningoal, sebenarmya mereka bhidup, letapi kamu lidak
menyadarinya” (QS. Al-Baqarah [2]: 154).

Rasulullah bersabda ketika putra beliau (Ibrahim) meninggal dunia:

sesungouhnya uniuk dia (lbrahim) ada seseorang yang menyusukannya di surga.

(HR. Bukharr).17

Kepercayaan kepada adanya pembalasan pada kehidupan sesudah
mati (hari Akhir) bukan berarti hanya mengejar “kehidupan surga” sehingga
melalaikan dan meninggalkan kebutuhan hidup di dunia yang dinilai sebagat
fatalisme. Namun lebih dafi 1tu;) kepercayaan kepada akhirat berkaitan
dengan tanggung jawab motal-dalafn keéhidupan sekarang dengan komitmen
manusia terhadap nilai-nilai luhurjseperti'keadilan dan scbagainya.’®

Islam (al-Quran) menjelaskan/bahwarhakikat dart adanya hari akhirat
adalah demi tegaknya keadilan, sehingga)(harus) ada suatu kehidupan baru
dimana semua, pihak akan memperolehssecara.adil danwsempurna scgala
hasil perbuatan atas dasar pilthannya masing-masing. Dalam Surat Thaha
[20] ayat 15 dijelaskan, yang artinya,

“Sesungoubnya saat (hari kiamar) akan datang. Akn dengan sengaja merahasiakan
(wakiu)nya, agar sefiap jiwa diberi balasan (dan ganjaran) sesuai hasil usahanya’°

Kchidupan sebelum kematian dan sesudah kematian mempunyai
keterkartan crat serta mempunyai dua pengaruh (efek) terhadap perilaku
konsumen. Pertama, akibat dari pemilihan perbuatan itu terdiri dari dua

bagian, yaitu (pertama) efek atau akibat langsung dalam kchidupan dunia

Y Ibid., p. 75.
' M. Dawam Raharjo, 1990, loc.cit.
' Quraish Shihab, op.cit., p. 85.
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dan efek/akibat yang akan terjadi (dirasakan) dalam kehidupan yang akan
datang. Kedua, jumlah manfaat alternatf darn penghasilan seseorang
diungkatkan jumlah (kuantitas)-nya dengan dimasukkannya semua
keuntungan yang akan diperoleh pada kehidupan akhirat. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa dalam Islam terdapat banyak manfaat alternatif dari
penghasilan seseorang serta memiliki kegunaan yang lebih (positif),
sedangkan dalam kerangkan acuan ckonomi konvensional manfaat tersebut
tidak ditemukan, bahkan berfilai negatif.2

Pembahasan tentang| adanya dua’ dimensi dalam Islam (dunia dan
akhirat), berimplikasi pada “perilaki, konsums: seorang muslim yang

tergambar scbagat berikut,

Akhirat

M
Pk
~

S

Sz

S3

Dunia

Gambar 4.1

Y Monzer Kahf, op.cit., p. 20-21.
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Seorang konsumen mushim dalam memenuhi kebutunannva,.akan
mempertimbangkan keuntungan yang akan didapat, baik untuk kevunasmua
(kepuasan) di kehidupan dunia maupun kehidupan di akhirat. Diasumsikan,
dengan jumlah uang tertentu (M), seseorang dapat membelanjakan semua M

hanya untuk kebutuhan dunia (x), maka orang tersebut akan memperolch

M
— atau membelanjakan seluruhnya untuk shadagah (s) dan mendapatkan

X

PM. Kedua model ini udak diperkenankan)dalam Islam, karena Islam
5
mengajarkan bahwa kebutuhan hidup didunia dan akhirat harus sama-sama
dipertimbangkan. Dengan demikian,| ingkat) kepuasan maksimum  apabila
konsumen muslim membelanjakan M -untuk membeli sebanyak ox» untuk
kebutuhan di dunia dan os2 sebagai bekalnya di akhirat kelak, vaitu pada
persinggungan ‘budoed line déngan.sndifference curve. Posistant menunjukkan
tingkat kepuasan maksimum,S€erang Konsumen muslim (posisi equilibrium)
karena I+ merupakan zndgfferente Cure textinggt dan bisd dicapai oleh budged line

tersebut.

C. Konsep Barang (Harta)
Harta (dalam pengertian akunting) adalah scgala sesuatu yang
dimiliki sescorang atau perusahaan yang diharapkan dapat memberikan
manfaat ckonomi bagi pemiliknya serta dapat dimiliki dalam satuan uang.

Harta dapat digolongkan menjadi dua (jangka waktu dan bentuk).
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Berdasarkan jangka waktu, harta (aktiva) dibagi menjadi harta lancar dan
tidak lancar. Harta lancar yaitu harta yang jangka waktu perputarannya?!
kurang dari satu tahun dan dapat divangkan, contohnya uang tunai,
persediaan barang, bahan-bahan (produksi), piutang pendck dan scbagainya.
Sedangkan harta tidak lancar yaitu harta yang perputarannya lebih dart satu
tahun, seperti tanah, gedung, mesin dan alat-alat transportasi. Dari segi
wujudnya, harta dibagi menjadi harta berwujud dan tidak berwujud. Harta
berwujud seperti uang tuhai, piutang, tanah, gedung dan sebagainya,
sedangkan harta tudak berwujud misalnya paten, lisensi dan sebagainya.>
Al-mal merupakan 1stilah harta dalariiibahasa Arab (berasal dart kata
mald) yang berarti condong, cendesung,pada, doyong miring atau berpaling
dari tengah ke salah satu sisv’dan—sebagainya.® Alwal/ dapat diartikan
dengan secgalal se§uatu yang/ menyenangkan| dan” dipelihara manusia, baik
dalam bentuk materi mauptng dalam, beptuk manfaat. Ulama IHanafiah
mendefinisikan harta dengan segala sesuatu_yang diganderungi manusia dan
dapat dihadirkan ketika dibutuhkan atau segala sesuatu yang dapat dimiliki,
disimpan, dan dimanfaatkan. Sedangkan mayoritas (jumhur) ulama

mendefinisikan harta sebagai segala sesuatu vang mempunyai nilai dan

?! Jangka waktu perputaran adalah jangka waktu yang dibutuhkan dalam operasi normal
perusahaan.

*? Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pusaka, 1986), vol. VI, p. 349.

» Ahamad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), p. 1372.
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dikenakan ganti rugi bagi orang yang merusak atau melenyapkannya.2* Dari
dua definist ini dapat disimpulkan bahwa harta adalah nama (bagi sclain
manusia) yang ditetapkan untuk kemaslahatan manusia, dapat dipelihara
pada suatu tempat, dapat dimiliki oleh manusia (atau sebagian manusia) dan
dapat diperjualbelikan.?

Adalah fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya,
sehingga jika manusia berusaha memperoleh kekayaan (harta) untuk
memenuhi kebutuhan tersebut juga”merupakan fitrah. Olch karena itu
setiap usaha dalam memenghi Kebutuhan ~(baik pada tataran produksi,
konsumst maupun distribus#); tentunya tidak | bolch bertentangan dengan
fitrah manusia.>¢

Al-Quran  scnantiasa—~'m¢nyebutkan™ barang-barang  yang  dapat
dikonsumsikan! déngar mengeunakan jstlahhstilah gangimengaitkan nilai-
nilai  moral dan 1ideoleg™ Al-Quran jmenggunakan istulah  barang
(komoditas/produk) dengan arh-thayyibal dan ar-rizg. Kata ath-thayyibar dalam
al-Quran diulang scbanyak 43 kali sedangkan yang berhubungan dengan
benda-benda yang dapat dikonsumsi terulang sebanyak 18 kali. Abdullah

Yusuf Ali dalam “The Transtation of the 1loly Qurar’” mengartikan kata a/l)-

> Dari dua definisi ulama di atas terdapat perbedaan esensi tentang harta. Bagi mayoritas
ulama harta tidak saja bersifat materi tapi juga termasuk manfaat dari suatu benda, sedangkan
Hanafiah mengartikan harta hanya dari sisi (sifat) materi suatu benda. Lebih lanjut baca
Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), vol 11, p. 525. Juga Wahbah
Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Fikr, 1989), vol IV, p. 40-43.

?* Teungku Muhammad Hasbi Ahs-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), p. 154-155.

* Tagiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), p. 65.



89

thayyibat (untuk menyatakan nilai etik dan spiritual) dengan barang-barang
yang baik, barang-barang yang baik dan suci, barang-barang yang bersih dan
suct, hal-hal yang baik dan indah, serta di antara makanan yang terbaik.
Sedangkan untuk kata ar-rigg (terulang 120 kali dalam al-Quran) menurut
Yusuf Ali mengandung arti makanan dari ‘Tuhan, pemberian Tuhan, bekal
dari Tuhan, dan anugerah-anugerah dari langit.>?

Berdasarkan semua definist yang telah dikemukakan di atas, dapat
diketahui bahwa barang konsumsi dalam Islam menyangkut semua barang
(komoditas) yang menjadi kebutuhan manusia, yang diperbolchkan adalah
komodias yang halal. Dengan demukian barang-barang konsumen adalah
bahan-bahan konsumsi yang baik<ddansberguna, dimana manfaatnya ialah
menimbulkan  kebatkan  secara” material, moral, dan  spriritual  bagi
konsumennya. | Komoeditas-komeditas: yang ' dilaragdg, (danggap “buruk”)
dalam Islam mempunyai nildi Kohsumsitnol 28

Pada dasarnya, scgala, scsuatu adalah halal (tidak haram). Demikian
pula dengan segala barang konsumsi.

“Dia (Allah) menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi selurihnya...”
(QS. Al-Bagarah |2]: 29).

“Dan Dia (Allah) yang telah menundukkan unink kamu segala yang ada di langit
dan di bumi semna bersumber dari-Nya...” (QS. Al-Jasiyah [45]: 13).

" Monzer Kahf, op.ciz., p. 25-26.
?% Syed Naweb Haider Nagfi, Op.Cit., p. 97.
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Scdangkan scgala bentuk larangan (pengharaman) harus bersumber dari

Allah dan Rasul-Nya, scbagaimana dalam surat Yunus yang artinya,>
“Kalakanlah: ferangkanial) kepadakn fentang rizeki yang dilurunkan Allalh
kepada kamn, laln kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal.

Katakanlah: apakah Allah memberi izin kepada kamu (unink melakukan iln)
alan kamu mengada-ada saja terbadap Allah” (QS. Yunus [10]: 59).

Al-Quran membagi barang konsumsi (dalam hal ini jenis makanan)
menjadi tiga kategori pokok, yaitu nabat (tumbuhan), hewan dan olahan.
Untuk kategori pertama (tumbuhan/nabat), tidak ditemukan satu ayat pun
yang sccara cksplisit melardng m@kanan “dari jenis tumbuh-tumbuhan.
Kalaupun ada tumbuhan tdftentu”yang  kemudian terlarang, hal terscbut
termasuk dalam larangan umum yaith memakan scsuatu yang tidak baik
(buruk) atau merusak keschatan! [Adapun/méakanan dari jenis hewan, dapat
dibagi menjadi dua kelompok yaitu hewan air dan hewan darat. Semua
hewan yang hidup di air hukumnya halal meskipun hewan tersebut mati
dengan ‘sendirinya (bangkai);sedangkan*untak*hewan yang hidup di darat
terdapat pengecualian. “Al-Quran/ secara_cksplisit menghalalkan jenis an am
(unta, sapi dan kambing) kecuali babi dan anjing. Selain itu, ada spesifikasi
binatang vang juga diharamkan olch Nabi seperti binatang yang bertaring
(buas), burung vang mempunyai cakar (buas), binatang ampibi (hidup di
darat dan air) dan sebagainya, termasuk juga segala jenis darah. Sclanjutnya,

untuk binatang darat ini terdapat tata cara penyembelihan, di antaranya

* Quraish Shihab, op.cit., p. 139-140.
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dengan menyebut nama Allah. Hal ini berarti bahwa bangkai dan binatang
(darat) yang disembelih dengan menyebut nama sclain Allah adalah haram.
Makanan olahan merupakan segala jenis makanan (dan juga minuman) yang
diperoleh dari suatu proscs, secara khusus hal ini berhubungan dengan
pengharaman &bamr yang dapat menutupi pikiran (memabukkan). 3¢

Sclain kebutuhan akan makanan, Islam juga membatasi bahkan
meclarang tingkah laku konsumen terhadap scgala bentuk produksi
(komoditas) yang penggunadfinya jelas-jelas bertentangan dengan moral
Islam (dan masyarakat) scpertihiburan (yang tidak senonoh), prostitusi, dan
scbagainya. Penggunaan koméditas haram ini akan dihapuskan dart daftar
barang-barang yang diminta—kon§umci-Sedangkan permintaan terhadap
barang-barang komoditas (haram) tersebut dikenakan biaya etik atau bahkan
hukuman.

Beberapa komoditas “yang dibatasi /(haram) di atas, mengharuskan
scorang konsumen] muglimuntakhmengalokasikanapendapatannya  selain
atas komoditas haram terscbut walaupun komoditas tersebut tersedia.
Artinya, bahwa jumlah komoditas yang dapat/bolch (halal) dikonsumst bagi
orang muslim (x1, x2, ...,xp) lebih sedikit/kecil dibandingkan jumlah jumlah

komoditas vang dikonsumsi non-mushim (x1, x2,..., Xn) atau h < n.31

** Lebih lanjut baca /bid., p. 140-148.
MM, Metwally, op.cir.. p. 26-27.



Larangan (pengharaman) beberapa jenis barang konsumisi ai atas
(antara lain) dikarcnakan jenis-jents tersebut mempunyal pengasins vaaa
sangat besar terhadap pertumbuhan dan keschatan jasmani serta rohant
manusia. Beberapa pakar berupaya mengungkap rahasia  di  balik
pengharaman tersebut, seperti Faruq Musahil dalam bukunya “labrim al-
Khinggr fi al-Islam” antara lain mengungkapkan bahwa babi memiliki sckian
banyak jenis kuman dan cacing yang sangat berbahanya bagi keschatan
manusia. Tenasolinm merupakan salah satu jenis cacing (pada daging babi)
yang dapat berkembangbiak; dalam pencernaan dan panjangnya dapat
mencapal delapan meter. | Pada 1968 ditemukan  scjenis kuman  yang
menycebabkan kematian sckian-banyak-pasicn/di Belanda. Pada tahun 1918
dan 1977 flu babi merenggut jutaan jiwa manusia dan Amerika (1977)
mengadakan imunisasi dengan| braya=135 juta dolars/Sclatnaitu, Ahad Syaugt
al-Finjart dalam bukunya €Ash-Thib fal Wigaiy fi al-lslan?” menycebutkan
bahwa perbandingan  pessentase plemakes(kolesterol) pada daging babi,
kambing (domba) dan kerbau pada berat yang sama masing-masing adalah
50% : 17% : 5%0.32

Darah (bagi mahluk hidup) berfungsi scbagat pembawa makanan
yang diserap oleh usus yang berguna bagi tubuh (seperti protein, vitamin
oksigen dan scbagainya), sckaligus membawa sisa makanan berbahaya bagi

usus dan tubuh yang disalurkan (dikeluarkan) lewat air seni, keringat dan

*? Quraish Shihab, op,cit., p. 153.
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kotoran. I'ungsi kedua inilah (pembawa kotoran) yang mcenraaikan aarat
diharamkan.33

Al-Harali (w. 1232 M.) berpendapat bahwa jenis makanan dar
minuman dapat mempengaruhi jiwa dan  sifat-sifat mental bagt yang
mengkonsumsinya. Pendapat ini diperkuat dengan kata 775 yang discbutkan
al-Quran untuk mengharamkan minuman keras, bangkai, darah, dan daging
babi. Kata r7s ini mengandung arti keburukan budi pekerti serta kebobrokan
moral. Senada dengan pendapat ini, perath nobel dalam bidang kedokteran
Alexis Carrel dalam bukunya $Man the Fnknown” menycbutkan bahwa
campuran (senyawa) kimia>yang terkandung dalam makanan belum
diketahut (secara sempurna)-apakatr’dapat-mempengaruhi akuvitas jiwa dan
pikiran manusia atau tidak, karena belum dilakukan eksperimen yang lebih
intensif, namun perasaan ‘manusta dipengasuhi olch kuahitas dan kuanutas

makanan.3+

» Ahmad Syauqi al-Fanjar, Nilai Keschatan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996, p. 46-47.
* Quraish Shihab, Op.cir., p. 151-152.
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PENUTUP

A.Kesimpulan

1.

8]

Islam sebagai suatu agama memberikan landasan bagi umatnya dalam
menjalankan aktivitas dengan nilai-nilai etika yang sccara sistematis dapat
dibagi menjadi empat aksioma dasar yaitu tauhid (kesatuan), keadilan,
kebebasan, dan pertanggungjawaban. Berpegang pada empat aksioma yang
tidak dapat dipisahkan ini akan mempengaruhi dan menjadi pedoman
perilaku konsumsi seorang-muslifn. Scdikitnya ada dua batasan pokok yang
harus diperhatikan yaitu kehalalan suatu komoditas dan kescderhanaan
dalam konsumsi. Dari batasaninfy=scorang muslifn) meémpunyai prioritas-
prioritas konsumsi, yaitu uatuk diri séndirfidan keluarga, tabungan /investast
serta fungsi (tanggung gawab)=sosialy besupawzakat/shadagah. Redistribusi
zakat (dan shadaqah) ini dapat meningkatkan APC maupun MPC suatu

negara, dari pada sistem ckonomi non-zakat.

. Rasionalitas konsumsi scorang mushm merupakan perilaku konsumsi yang

bertujuan untuk mencapai keselarasan yang maksimum dengan norma Islam.
Suatu keberhasilan yang dicapai sescorang bukan hanya dilihat darn scgi

material, namun juga mempertimbangkan sisi kebatkan (amal shalih/good



deeds) dalam memenuhi kebutuhannya. Bentuk kebatkan yang dimaksud
berupa shadaqgah/zakat, sedangkan fungsi kegunaan (w/ility function) yang
diharapkan adalah kepuasan jiwa (batin/rohani) dan kepuasan dari
komoditas yang dikonsumsi. Nilai tambah dari kebaikan (zakat/shadagah)
tersebut akan dirasakan (didapat) dalam kchidupan sclanjutnya (akhirat),
dimana Islam mengajarkan adanya empat alam yang akan dilalui manusia
(dalam menuju  kesempurnaan  evolusi). | Selain  itu, nilai  kebatkan
memberikan batasan-batasam terhadap komoditas-komoditas yang batk dan
dapat (boleh/halal) dikonsumsi, sehingga Komoditas-komoditas di luar itu
(haram) mempunyai nilat [ekonomi “nel. I1al ini karena komoditas haram
tersebut dapat merusak/menggangguKehtdupan manusia baik secara fisik
maupun psikis.
B. Saran
Dari kesimpulan penelitian di atas diharapkan dapat dijadikan scbagai
embrional dan pertimbangan dalam perkembangan sistem ekonomi yang lebih
humanis, khususnya teori konsumsi. Iebih dari itu, perlu adanya penelitian
lanjutan tentang perilaku konsumen yang terjadi di masyarakat guna menguji

tcort vang penulis kemukakan.
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